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ABSTRACT 

 

Mochammad Tahmid Adha Ridho, Betawi Society's 

Malem Negor Culture in the Perspective of Betawi Islamic 

Society (Analytical Study). Thesis. Jakarta: Islamic Family 

Law Study Program (Ahwal Syakshiyah) Faculty of Law, 

Nahdlatul Ulama University of Indonesia (Unusia) Jakarta, 

2025. 

 

This study aims to determine: (1) the procession and meaning 

of the Betawi community's Malem Negor tradition. (2) the 

views of the Betawi Muslim community on the Betawi 

community's Malem Negor tradition. 

 

This study uses an ethnographic research type with qualitative 

data that produces descriptive data to study the Malem Negor 

tradition at the research location in Srengseng Sawah Village, 

Jagakarsa District, South Jakarta in depth with primary data 

sources, namely: (1) Betawi traditional leaders (2) Betawi 

martial artists, and secondary data, namely: (1) scientific 

articles (2) books and scriptures related to the research. This 

study explores customary values, kinship systems, and local 

wisdom inherent in the tradition. 

 

The results of this study are: (1) The Malem Negor tradition is 

the night after the wedding reception where the groom stays at 

the bride's house without communicating, in order to maintain 

prestige and sanctity. This tradition teaches the importance of 

the process and stages in marriage, as well as maintaining the 

purity and dignity of women. (2) The view of the Betawi 

Islamic community towards the Malem Negor tradition 

considers it to be in line with sharia because it does not conflict 

with the purpose of marriage and contains benefits. This 

tradition is included in the category of 'urf which well, although 

some of its practices have changed due to the shift of the times. 
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Keywords: Betawi Culture, Malem Negor, Marriage, 

Perspective 
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ABSTRAK 

 

Mochammad Tahmid Adha Ridho, Budaya Malem Negor 

Masyarakat Betawi Dalam Perspektif Masyarakat Islam 

Betawi (Studi Analisis). Skripsi. Jakarta: Program Studi 

Hukum Keluarga Islam (Ahwal Syakshiyah) Fakultas 

Hukum, Universitas Nahdlatul Ulama Indonesia  (Unusia) 

Jakarta, 2025. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) prosesi dan 

makna tradisi Malem Negor masyarkat Betawi. (2) pandangan 

masyarakat Islam Betawi terhadap tradisi Malem Negor 

masyarakat Betawi. 

 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian etnografi dengan 

jenis data kualitatif yang menghasilakan data deskriptif  untuk 

mengkaji tradisi Malem Negor di lokasi penelitian kelurahan 

Srengseng Sawah, Kecamatan Jagakarsa, Jakarta Selatan 

secara mendalam dengan sumber data primer yaitu: (1) pemuka 

adat Betawi (2) pesilat Betawi , dan data sekunder yaitu: (1) 

artikel ilmiah (2) buku-buku dan kitab yang terkait dengan 

penelitian. Studi ini mengeksplorasi nilai-nilai adat, sistem 

kekerabatan, serta kearifan lokal yang melekat pada tradisi 

tersebut.  

 

hasil penelitian ini adalah: (1) Tradisi Malem Negor adalah 

malam setelah resepsi pernikahan di mana pengantin laki-laki 

menginap di rumah pengantin perempuan tanpa 

berkomunikasi, demi menjaga gengsi dan kesakralan. Tradisi 

ini mengajarkan pentingnya proses dan tahapan dalam 

pernikahan, serta menjaga kesucian dan martabat wanita. (2) 

Pandangan masyarakat Islam Betawi terhadap tradisi Malem 

Negor menganggapnya sejalan dengan syariat karena tidak 

bertentangan dengan tujuan pernikahan dan mengandung 

kemaslahatan. Tradisi ini termasuk dalam kategori ‘urf yang 
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baik, meskipun beberapa praktiknya mengalami perubahan 

akibat pergeseran zaman.  

 

Kata Kunci: Budaya Betawi, Malem Negor, Pernikahan, 

Perspektif  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah  

Di balik me.gahnya kota Jakarta dan dibalik hingar 

bingarnya kota Jakarta te.rnyata  masih banyak tradisi 

ke.budayaan asli Jakarta yang banyak masyarakat tidak 

ke.tahui de.ngan budaya “male.m ne.gor”. Se.cara e.timologis 

kata “budaya” atau “culture.” dalam bahasa Inggris be.rasal 

dari bahasa Latin “cole.re.” yang be.rarti “me.ngolah” atau 

“me.nge.rjakan” se.suatu yang be.rkaitan de.ngan alam 

(cultivation). Dalam Bahasa Indone.sia, kata budaya 

(nominalisasi: ke.budayaan) yang be.rasal dari bahasa 

Sanske.rta “buddhayah” yaitu suatu be.ntuk jamak dari kata 

buddhi (budi atau akal). Dapat kita simpulkan bahwa 

budaya adalah me.ngolah dan me.nge.rjakan se.suatu yang 

te.rjadi di lingkungan yang te.rcipta kare.na akal manusia. 

(Kushe.rdyana, 2013: 1). 
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Pada umumnya masyarakat Indone.sia me.lakukan 

pe.rnikahan be.rdasarkan upacara atau tradisi 

ke.pe.rcayaannya masing-masing, disamping itu juga di 

pe.ngaruhi de.ngan ajaran-ajaran Islam. Tahapan-tahapan 

itulah yang me.njadi standarisasi bagi se.tiap calon pasangan 

pe.ngantin untuk me.ndapatkan pe.ngabsahan di lingkungan 

masyarakat se.pe.rti tradisi  “male.m ne.gor”  bagi masyarakat 

Be.tawi. 

Se.bagai suatu ke.lompok e.tnis, orang Be .tawi 

me.mang me.miliki corak dan ragam ke.budayaan yang 

me.lingkupi se.luruh se.ktor ke.hidupan. Salah satunya adalah 

upacara atau tata cara pe.rkawinannya. Kare.na pe.ristiwa 

pe.rkawinan adalah mome.ntum se.jarah yang pe.nting bagi 

se.tiap individu di Be.tawi dan upacara pe.rkawinan me.njadi 

posisi yang paling sakral dalam rangkaian prose.s 

ke.hidupan dan di jadikan falsafah bagi orang-orang Be.tawi.  

(emma, 2004, hal. 3) 
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Male.m ne.gor me.rupakan salah satu ke.giatan 

pe.rnikahan yang be .rdampak pada ke.harmonisan dalam 

be.rumah tangga, yaitu malam pasca acara re.se.psi 

pe.rnikahan, dimana pe.ngantin pria dipe.rbole.hkan 

me.nginap di te.mpat ke.diaman wanita. Se.hari se.te.lah akad 

nikah, tuan pe.ngante.n dipe.rbole.hkan me.nginap di rumah 

none. pe.ngante.n. Me.skipun me.nginap, tuan pe.ngante.n tidak 

di pe.rbole.hkan be.rhubungan badan layaknya suami-istri. 

(Saputra, 2005:68) 

Tradisi male.m ne.gor adalah malam pasca acara 

re.se.psi Pe.rnikahan, dimana pe.ngantin laki-laki dibole.hkan 

me.nginap di rumah ke.diaman pe.re.mpuan. Walaupun 

me.nginap di rumah ke.diaman pe.re.mpuan, pe.re.mpuan tidak 

di pe.rke.nankan be.rkomunikasi atau be.rbicara de.ngan 

pe.ngantin laki-laki, de.ngan tujuan me.njaga ge.ngsi dan jual 

mahal ke.pada pasangannya. Bukan hanya itu, pasangan 

suaki istri itu pun be.lum bole.h me.lakukan hubungan badan. 

Hal itu di lakukuan untuk me.njaga ke.sucian dan 



4 

 

 

 

ke.hormatan  wanita di hadapan pe.ngantin laki-laki. 

Maknanya pe.re.mpuan itu ke.lak bisa me.mpe.rtahankan 

ke.suciaanya walaupun di tinggal pe.rgi suaminya, be.rarti 

pe.re.mpuan itu bisa me.mpe.rtahankan me.rtabat dan harga 

diri ke.luargannya. Saat disini lah pe.ngantin laki-laki 

be.rpe.ran pe.nting untuk me.rayu pe.ngantin pe.re.mpuan. Ada 

be.be.rapa cara untuk me.naklukan pe.ngantin pe.re.mpuan di 

saat malam pe.rtama, antara lain, pe.rtama, pe.ngantin laki-

laki me.mbujuk, me.nggoda, sampai me.rayu pe.ngantin 

pe.re.mpuan agar pe.ngantin pe.re.mpuan bisa te.rtawa dan 

be.rkomunikasi. 

Cara yang ke.dua me.mbe.rikan uang de.ngan cara 

me.le.takan uang di bawah bantal, bisa juga me.nye .lipkan  

uang di bawah kasur, bisa juga di le.takan di bawah ge.las. 

Uang ini dise.but “duit ne.gor” dari mulai bilangan yang 

te.rke.cil sampai bilangan yang te.rbe.sar untuk me.naklukan 

hati pe.ngantin pe.re.mpuan disaat malam pe.rtama, maka dari 

sini juga lah malam pe.rtama te.rse.but dinamakan Male.m 
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Ne.gor kare.na apa-apa se.rba Ne.gor te.rmasuk aktifitas pasca 

re.se.psi saat pe.rnikahan. (Saputra, 2005:68) 

Dalam buku tata cara pe.rnikahan adat Be.tawi 

be.rtahannya si istri pada Male.m Ne.gor itu dapat di tafsirkan 

se.bagai ungkapan bahwa ia bukan wanita gampangan, 

se.lain itu pada Malam Ne.gor me.re.ka bisa saling me.nge.nal 

se.cara le.bih dalam. De.ngan strate.gi diam itu (se.suai de.ngan 

pe.patah bahwa diam adalah e.mas) tidak ada pilihan lain 

bagi Tuan Raja Mude. (se.butan untuk pe.ngantin laki-laki 

yang se.dang be.rbahagia) untuk be.rusaha ke.ras me.rayu 

Tuan Putri Mude. agar bisa me.ne.rimanya. Bujukan dan 

rayuan Raja Mude. biasanya bukan hanya de.ngan ungkapan 

kata-kata indah, te.tapi le.bih dari itu Tuan Raja mude. 

me.mbe.rikan uang ne.gor untuk pe.rmaisurinnya (Bisri, 

2004:3). 

Tujuan tradisi pe.rkawinan te.rse.but adalah untuk 

me.me.nuhi ke.wajiban ke.pada masyarakat Be.tawi yang 

sudah siap me.lakukan pe.rnikahan dan me.me.nuhi syarat. 
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Masyarakat Be.tawi yang mayoritas be.ragama Islam yakin 

bahwa pe.rnikahan adalah salah satu se.buah ibadah sunnah 

bagi ummat Islam, se.hingga dipandang se.bagai suatu 

pe.rintah agama untuk me.le.ngkapi norma-norma ke.hidupan 

manusia se.bagai makhluk sosial dan ciptaan tuhan yang 

mulia. 

Pe.rspe.ktif masyarakat Islam Betawi be.rbe.da 

de.ngan yang ada di daerah lain, kare.na banyak se.kali 

ke.unikan dan pe.rbe.daan yang te.rjadi dalam adat 

pernikahan di Betawi, Gus Dur me.nye .but Islam di 

Indone.sia se.bagai Islam yang me.ngalami pribumisasi 

(Bahar & Harnadi, 2021:149) maka dari itu setiap daerah di 

Indonesia memiliki adat dan kebiasaan masing–masing 

de.ngan ke.budayaan yang ada di indone.sia, oleh karena itu 

Islam di setiap Daerah di Indonesia memiliki corak 

keragaman budaya pernikahan yang berbeda karena salah 

satu faktor Islam masuk Indonesia dengan cara 

kebudayaan. 
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Masyarakat Islam Betawi memiliki perspektif 

perihal budaya pernikahan “malem negor” karena 

masyarakat Islam Betawi berpendapat bahwa suatu budaya 

yang tidak melanggar syariat itu boleh karena dasar ‘urf  

yang baik dan tidak membuat dosa.  

Pe.neliti me.rasa re.sah kare.na pada zaman se.karang 

tradisi ke.budayaan di anggap se.bagai se.suatu yang kuno 

dan tidak modis dikalangan masyarakat, masyarakat saat 

ini le.bih me.milih untuk me.lakukan budaya barat yang 

dianggap le.bih mode.re.n dan tidak kuno, Ole.h kare.nanya 

be.rdasarkan alasan-alasan akade.mik inilah pe.nulis 

me.ncoba untuk me.lakukan pe.ne.litian de.ngan judul: 

TRADISI MALEM NEGOR MASYARAKAT 

BETAWI DALAM PERSPEKTIF MASYRAKAT 

ISLAM BETAWI 

B. Rumusan Penelitian 

Be.rdasarkan latar be .lakang masalah diatas, dapat di 

rumuskan Masalah te.ntang pe.ne.litian ini yaitu: 
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1. Sejarah budaya Betawi dan budaya pernikahan Betawi 

menurut masyarakat Islam Betawi 

2. Makna dan prosesi malem negor masyarakat Betawi 

C. Pertanyaan Penelitian  

Be.rdasarkan latar be.lakang  dan rumusan masalah 

di atas, maka pe.rtanyaan pe.ne.litian adalah se.bagai be.rikut 

: 

1. Bagaimana perspektif tokoh masyarakat Islam Betawi 

terhadap budaya malem Negor masyarakat Betawi ? 

2. Bagaimana perspektif ‘urf masyarakat Islam Betawi 

Terhadap budaya  malem negor masyarakat Betawi ? 

D. Tujuan Penelitian  

Tujuan pe.ne.litian ini adalah: 

1. Untuk me.nge.tahui sejarah Betawi, makna dan prosesi 

tradisi “ Male.m Ne.gor” masyarakat Be.tawi. 

2. Untuk me.nge.tahui pandangan masyarakat Islam 

Betawi te.rhadap tradisi “Male.m Ne.gor” masyarakat 

Be.tawi. 
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E. Manfaat Penelitian  

Manfaat pe.ne.litian dari manfaat te.oritis dan praktis, 

yaitu: 

1. Manfaat te.oritis 

a. Pe.ne.liti be.rharap pe.ne.litian ini dapat me.nambah 

wawasan se.cara me.ndalam, me.luas dan dapat 

me.njadi pe.nge.tahuan se.cara akade.mis bagi pe.nulis 

dan pe.mbaca te.ntang ragam tradisi dan ke.budayaan 

yang be.rsangkutan. 

b. Dapat di gunanakan se.bagai landasan dan informasi 

bagi pe.ne.litian yang lain de.ngan te.ma se.je.nis. 

2. Manfaat praktis  

Pe.ne.litian ini diharapkan me.mbe.rikan pe.mahaman dan 

ke.sadaran te.rhadap masyarakat be.tawi bahwa 

pe.ntingnya me.njaga dan me.le.starikan budaya Be.tawi 

yang lambat laun mulai pudar te.rmakan zaman se.rta 

hasil pe.ne.litian ini bisa untuk di bahas di te.mpat-te.mpat 

sanggar yang masih me.nganut silat Be.tawi.  
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F. Sistematika Penelitian   

Pada sistematika ini peneliti akan menjelaskan 

rancangan penulisan skripsi yang terdiri dari bab 1 sampai 

bab 2 dan setiap bab terdiri dari sub-bab yaitu: 

BAB I Pe.ndahuluan yang me.liputi latar 

be.lakang pe.ne.litian,rumusan pe.ne.litian, pe.rtanyaan 

pe.ne.litian, tujuan pe.ne.litian, manfaat pe.ne.litian, dan 

siste.matika pe.ne.litian. 

BAB II Kajian Te.ori, yang me.liputi kajian te.ori dan 

tinjauan pe.ne.litian te.rdahulu. 

BAB III ME.TODE. PE.NE.LITIAN Bab ke.tiga, 

be.risi te.ntang me.te.dologi pe.ne.litian yang te.rdapat 8 sub 

bab, diantaranya je.nis pe.ne.litian, ke.hadiran pe.ne.litian, 

lokasi pe.ne.litian, je.nis data, sumbe.r data, te.knik 

pe.ngumpulan data, te.knik analisis data, cara pe.nde.katan. 

BAB IV ANALISIS DATA PROSE.SI, MAKNA 

MALE.M NE.GOR DAN PANDANGAN HUKUM ISLAM 

TE.RHADAP TRADISI MALE.M NE.GOR 
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MASYARAKAT BE.TAWI Bab ke.empat, be.risi te.ntang 

analisis hasil pe.ne.litian di ke.lurahan Sre.ngse.ng Sawah 

te.ntang prose.si Male.m Ne.gor masyarakat Be.tawi di 

ke.lurahan Sre.ngse.ng Sawah, Jagakarsa, Jakarta Se.latan. 

Analisis tradisi Male.m Ne.gor dalam pe.rspe.ktif masyarakat 

islam Betawi. 

BAB V PE.NUTUP Bab ini me.rupakan bab te.rakhir 

atau pe.nutup dari pe.nyusunan pe.ne.litian ini, yang be.risi 

te.ntang ke.simpulan dan saran dari hasil pe.mbahasan ini. 

Bagian ini me.rupakan bagian te.rakhir dari proposal ini, 

ole.h kare.na itu pe.nulis me.mbe.rikan ke.simpulan dan saran-

saran yang konstruktif bagi pe.rke.mbangan dan pe.rbaikan 

tulisan ini nantinya. 

 

 

 

 

 



 

 

12 

 

BAB II 

TINJAUAN UMUM 

 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian Pernikahan dan Hukum Pernikahan 

Pe.rnikahan dalam lite.ratur fiqh be.rbahasa Arab 

dise.but de.ngan dua kata, yaitu nikah نکاح dan zawaj 

 Ke.dua kata ini yang te.rpakai dalam ke.hidupan .زواج

se.hari-hari de.ngan orang Arab dan banyak te.rdapat 

dalam Al-Qur'an dan hadist nabi. Kata na-ka-ha banyak 

te.rdapat dalam al- Qur'an de.ngan arti kawin. Se.cara arti 

kata nikah be.rarti "be.rgabung" الضم , "hubungan intim" 

.dan juga be الوطن .rarti "akad" عقد yang be..rarti 

"me..ngadakan pe..rjanjian pe..rnikahan'. (Suryantoro, 

2021:1) 

Nikah se..cara bahasa juga be..rarti 

me..ngumpulkan, atau se..buah pe..ngibaratkan akan 

se..buah hubungan intim dan akad se..kaligus, yang 

didalam syariat dike..nal de..ngan akad nikah. Se..dangkan 
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me..nurut syariat be..rarti se..buah akad yang me..ngandung 

pe..mbole..han be ..rse..nang-se..nang de..ngan pe..re..mpuan, 

de..ngan be..rhubungan intim, me..nye ..ntuh, me..ncium, 

me..me..luk, dan se..bagainya, jika pe..re..mpuan te..rse..but 

bukan te..rmasuk mahram dari se..gi nasab, se..susuan, dan 

ke..luarga. (Malisi, 2022:23) 

Nikah juga bisa diartikan se..buah akad yang 

te..lah dite..tapkan ole..h syariat yang be..rfungsi untuk 

me..mbe..rikan hak ke..milikan bagi le..laki untuk be..se..nang-

se..nang de..ngan pe..re..mpuan dan me..nghalalkan se..orang 

pe..re..mpuan be..rse..nang-se..nang de..ngan le..laki. 

Maksudnya, pe..ngaruh akad ini bagi le..laki adalah 

me..mbe..rikan hak ke..pe..milikan khusus, maka le..laki lain 

tidak bole..h me..milikinya. Se..dangkan pe..ngaruhnya 

ke..pada pe..re..mpuan adalah se..ke..dar me..nghalalkan bukan 

me..miliki hak se..cara khusus. Ole..h kare..na itu, bole..h 

dilakukan poligami, se..hingga ke..pe..milikan suami 
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me..rupakan hak istri se..luruhnya. Le ..bih je..lasnya, syariat 

me..larang poliandri dan me..mbole..hkan poligami. 

Namun pe..rkawinan dalam istilah agama dise..but 

"Nikah" adalah me..lakukan suatu akad atau pe..rjanjian 

untuk me..ngikatkan diri antara se..orang laki-laki dan 

wanita untuk me..nghalalkan hubungan ke. .lamin antara 

ke..dua be..lah pihak, de..ngan dasar sukare..la dan 

ke..ridhoan ke..dua be..lah pihak untuk me..wujudkan 

ke..bahagiaan hidup be..rke..luarga yang diliputi de..ngan 

rasa kasih sayang dan ke..te..ntraman de..ngan cara-cara 

yang diridhoi Allah. (Sugih A, 2023:1) 

Adapun pe..nge ..rtian pe..rnikahan atau pe..rkawinan 

me..nurut ulama' Syafi'iyyah yang di kutip oleh Amir 

Syarifudin me..rumuskan bahwa pe..rnikahan adalah: 

"Akad atau pe..rjanjian yang me..ngandung 

maksud me..mbole..hkan hubungan ke..lamin de..ngan 
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me..nggunakan lafadz na-ka-ha atau za-wa-

ja"(Syarifudidin, 2009:36) 

Ulama golongan Syafi'iyah ini me..mbe..rikan 

de..finisi se..bagaimana dise..butkan diatas me..lihat ke..pada 

hakikat dari akad itu, bila dihubungakan de..ngan 

ke..hidupan suami istri yang be..rlaku se..sudahnya, yaitu 

bole..h be..rgaul se..dangkan se..be..lum akad te..rse..but 

be..rlangsung diantaranya ke..duanya tidak be..rgaul. 

De..finisi te..rse..but me..ngandung maksud se..bagai be..rikut: 

(Tarigan, 2015) 

Pe..rtama: pe..nggunan lafaz akad عقد untuk 

me..nje..laskan bahwa pe..rkawinan itu adalah suatu 

pe..rjanjian yang dibuat ole..h orang-orang atau pihak-

pihak yang te..rlibat dalam pe..rkawinan. Pe..rkawinan itu 

dibuat dalam be ..ntuk akad kare..na ia adalah pe..ristiwa 

hukum, bukan pe..ristiwa biologis atau se..mata hubungan 

ke..lamin antara laki-laki dan pe..re..mpuan. (Sugih A, 

2023:1) 
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Ke..dua: pe..nggunaan  َنَّ إبَِاحَةُ وَطْي  yang) يَتضََمَّ

me..ngandung maksud me..mbole..hkan hubungan 

ke..lamin), kare..na pada dasarnya hubungan laki-laki dan 

pe..rmpuan itu adalah te..rlarang, ke..cuali ada hal-hal yang 

me..mbole..hkan se..cara hukum syara'. Diantara hal yang 

me..mbole..hkan hubungan ke..lamin itu adalah adanya 

akad nikah diantara ke..duanya. De..ngan de..mikian, akad 

itu adalah suatu usaha untuk me..mbole..hkan se..suatu 

yang asalnya tidak bole..h. 

Ke..tiga: me..nggunakan kata بلفظ النَّكَاحِ وَالتَّزْويج 

yang be..rarti me..nggunakan kata lafaz na-ka-ha atau za-

wa-ja me..ngandung maksud bahwa akad yang 

me..mbole..hkan hubungan ke..lamin antara laki-laki dan 

pe..re..mpuan itu me..sti de..ngan me..nggunakan kata na-ka-

ha atau za-wa-ja, ole..h kare..na dalam awal Islam 

disamping akad nikah itu ada lagi usaha me..mbole..hkan 

hubungan antara laki-laki de..ngan pre..mpuan itu, yaitu 

pe..milikan se..orang laki-laki atas se..orang pe..re..mpuan 
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atau dise..but juga "pe..rbudakan". Bole..hnya hubungan 

ke..lamin dalam be..ntuk ini tidak dise..but pe..rkawinan atau 

nikah, te..tapi me..nggunakan kata "tasarri". 

(Syarifudidin, 2006) 

Dan hukum pe..rkawinan de..ngan me..lihat ke..pada 

hakikat pe..rkawinan itu me..rupakan akad yang 

me..mbole..hkan laki-laki dan pe..re..mpuan me..lakukan 

se..suatu yang se..be..lumnya tidak dibole..hkan, maka dapat 

dikatakan bahwa hukum asal dari pe..rkawinan itu adalah 

bole..h atau mubah. Namun de..ngan me..lihat ke..adaan 

sifatnya se..bagai sunnah Allah dan sunnah Rasul, te..ntu 

tidak mungkin dikatakan bahwa hukum asal 

pe..rkawinan itu hanya se..mata mubah. De..ngan 

de..mikian, dapat dikatakan bahwa me..langsungkan akad 

pe..rkawinan disuruh ole..h agama dan de..ngan te..lah 

be..rlangsungnya akad pe..rkawinan itu, maka pe..rgaulan 

laki-laki de..ngan pe ..re..mpuan me..njadi mubah." 
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Pe..rkawinan adalah suatu pe..rbuatan yang 

disuruh ole..h Allah dan juga disuruh Nabi. Banyak 

suruhan-suruhan Allah dalam Al-Qur'an untuk 

me..laksanakan pe..rkawinan. Diantaranya firman-Nya 

dalam surat an-Nur ayat 32: 

 

"Dan kawinkanlah orang-orang yang se..ndirian 

di antara kamu dan orang-orang yang layak (untuk 

kawin) di antara hamba-hamba sahayamu yang laki-

laki dan hamba-hamba sahaya yang pe..re..mpuan. Jika 

me..re..ka miskin allah akan me..mbe..rikan ke..mampuan 

ke..pada me. .re..ka de..ngan karunianya”. 

Be..gitu banyak pula suruhan Nabi ke..pada 

umatnya untuk me ..lakukan pe..rkawinan. Di antaramya, 

se..pe..rti dalam hadis Nabi dari Anas bin Malik me..nurut 

riwayat Ahmad dan disahkan ole..h Ibnu Hibban, Nabi 

be..rsabda yang bunyinya: 
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"Kawinkanlah pe..re..mpuan-pe..re..mpuan yang 

dicintai yang subur, kare..na se..sungguhnta aku akan 

be..rbangga kare..na banyak kaum di hari kiamat". 

Dari be..gitu banyaknya suruhan Allah dan Nabi 

untuk me..laksanakan pe..rkawinan itu, maka pe..rkawinan 

itu adalah pe..rbuatan yang le..bih dise..nangi Allah dan 

Nabi untuk dilakukan. Namun suruhan Allah dan Rasul 

untuk me..langsungkan pe..rkawinan itu tidaklah be..rlaku 

se..cara mutlak tanpa syarat. Pe..rnyataan untuk 

me..langsungkan pe..rkawinan itu te..rdapat di kitab Shahih 

Muslim dalam hadis Nabi dari Abdullah bin Mas'ud 

yang be..rbunyi: 

"Wahai para pe..muda, siapa di antaramu te..lah 

me..mpuanyai ke..mampuan dari se..gi "al-baah" maka 

he..ndaklah ia kawin, kare..na pe..rkawinan itu le..bih 

me..nutup mata dari pe..nglihatan yang tidak baik dan 

le..bih me..njaga ke..hormatan. Bila ia tidak mampu untuk 

kawin he..ndaklah ia be..rpuasa, kare..na puasa itu 

baginya pe..nge..kang hawa nafsu". (Malisi, 2022:24) 

Ulama Syafi'iyah se..cara rinci me..nyatakan 

hukum pe..rkawinan itu de..ngan me..lihat ke..adaan orang-

orang te..rte..ntu, se..bagai be..rikut: 
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a. Sunnah bagi orang-orang yang te..lah be..rke..inginan 

untuk kawin, te..lah pantas untuk kawin dan dia te..lah 

me..mpunyai pe..rle..ngkapan untuk me..langsungkan 

pe..rkawinan. 

b. Makruh bagi orang-orang yang be ..lum pantas untuk 

kawin, be..lum        be..rke..inginan untuk kawin, 

se..dangkan pe..rbe..kalan untuk pe..rkawinan juga 

be..lum ada. Be..gitu pula ia te..lah me..mpunyai 

pe..rle..ngkapan untuk pe..rkawinan, namunmfisiknya 

me..ngalami cacat, se..pe..rti impote..n, be..rpe..nyakitan 

te..tap, tua bangka, dan ke..kurangan fisik lainnya. 

(Suryantoro & Rofiq, 2021:24) 

2. Rukun dan Syarat Pernikahan 

Rukun dan syarat me..ne..ntukan suatu hukum, 

te..rutama yang me..nyangkut de..ngan sah atau tidaknya 

pe..rbuatan te..rse..but dari se..gi hukum. Ke..dua kata 

te..rse..but me..ngandung arti yang harus diadakan. Dalam 

suatu acara pe..rkawinan umpanya rukun dan syarat tidak 
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bole..h te..rtinggal, dalam arti pe..rkawinan tidak sah bila 

ke..duanya tidak ada atau tidak le..ngkap. Ke..duanya 

me..ngandung arti yang be..rbe..da didalam hakikat dan 

me..rupakan bagian atau unsur yang me ..wujudkannya, 

se..dangkan syarat adalah se..suatu yang be..rada diluar dan 

tidak me..rupakan unsur te..tapi syarat adalah hal yang 

me..ne..ntukan ke..be..radaan se..suatu. Syarat itu ada yang 

be..rkaitan de..ngan rukun dalam arti syarat yang be..rlaku 

untuk se..tiap unsur yang me..njadi rukun. Ada pula syarat 

itu be..rdiri se..ndiri dalam arti tidak me..rupakan krite..ria 

dari unsur-unsur rukun. 

Dalam hal hukum pe..rkawinan, dalam 

me..ne..mpatkan mana yang rukun dan iman yang syarat 

te..rdapat pe. .rbe..daan dikalangan ulama' yang pe..rbe..daan 

ini be..sifat subtansial. Pe..rbe..daan diantara pe..ndapat 

te..rse..but dise..babkan ole..h kare..na be. .rbe..da didalam 

me..lihat fokus pe..rkawinan itu. Se..mua ulama se..pe..ndapat 

me..lihat hall-hal yang te..rlihat dan harus ada dalam suatu 
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pe..rkawinan adalah: akad pe..rkawinan, laki-laki yang 

akan kawin, pe..re..mpuan yang akan kawin, wali 

me..mpe..lai pe..re ..mpuan, saksi yang me ..nyaksikan akad 

pe..rkawinan, dan mahar atau mas kawin. 

a. Rukun Pernikahan 

Rukun itu adalah se..suatu yang be..rada di 

dalam hakikat dan me ..rupakan bagaian atau unsur 

yang me ..wujudkannya (Puniman, 2018:90). Unsur 

pokok suatu pe..rkawinan adalah laki-laki dan 

pe..re..mpuan yang akan kawin, akad pe..rkawinan itu 

se..ndiri, wali yang me..langsungkan akad de. .ngan 

suami, dua orang saksi yang me..nyaksikan te..lah 

be..rlangsungnya akan pe..rkawinan itu. Be..rdasarkan 

pe..ndapat ini rukun pe..rkawinan itu se..cara le..ngkap 

adalah se..bagai be..rikut: 

1) Calon me..mpe..lai laki-laki. 

2) Calon me..mpe..lai pe..re ..mpuan. 
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3) Wali dari me..mpe..lai pe..re..mpuan yang akan 

me..ngakadkan pe..rkawinan. 

4) Dua orang saksi. 

5) Ijab yang dilakukan ole..h wali dan qobul yang 

dilakukan ole..h suami. 

Akan te..tapi, UU pe..rkawinan sama se..kali 

tidak bicara te..ntang rukun pe..rkawinan UU 

pe..rkawinan hanya me..mbicarakan syarat-syarat 

pe..rkawinan, yang  mana syarat-syarat te..rse..but le..bih 

banyak be..rke..naan de..ngan unsur-unsur atau rukun 

pe..rkawinan. KHI (kompilasi hukum islam) se..cara 

je..las me..mbicarakan rukun pe..rkawinan 

se..bagaimana yang te..rdapat dalam pasal 14 

(Puniman, 2018:92) yang ke..se..luruhan rukun 

te..rse..but me..ngikuti fiqh Syafi'i de..ngan tidak 

me..masukan mahar dalam rukun. 

b. Syarat Pernikahan 
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Te..lah saya je..laskan se..be..lumnya bahwa 

syarat itu adalah hal yang me..njadi pe..ne..ntu 

ke..be..radaan se..suatu, dan dia be..rada di luar hakikat 

se..suatu te..rse..but. Para ulama me..mbagi syarat-syarat 

se..tiap akad, te..rmasuk akad nikah ada e..mpat macam, 

antara lain: 

1) Syarat in 'iqaad, yaitu syarat yang harus 

dipe..nuhi di dalam rukun- rukun akad atau di 

dalam asasnya. Jika salah satu syarat darinya 

tidak ada maka me..nurut ke..se..pakatan para 

ulama akadnya me..njadi batal (tidak sah). 

2) Syarat shihhah, yaitu syarat yang harus 

dipe..nuhi kare..na me..mpunyai konse..kue..nsi syar'i 

te..rhadap akad. Jika satu dari syarat te..rse..but 

tidak ada maka me..nurut ulama Hanafiah 

akadnya me. .njadi rusak. Se..dangkan me..nurut 

jumhur ulama akad te..rse..but me..njadi batal. 
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3) Syarat nafadz, yaitu syarat yang me..ne..ntukan 

konse..kue..nsi akad jika dilaksanakan, se..te. .lah 

syarat pe..laksanaan dan sahnya te..rpe..nuhi. Jika 

satu syarat dari syarat nafadz tidak ada maka 

me..nurut ulama Hanafiah dan malikiah akadnya 

mauquf (ditanggungkan). 

4) Syarat luzuum, yaitu syarat yang me..ne..ntukan 

ke..sinambungan dan ke..langge..ngan akad. Jika 

satu dari syarat tidak ada maka akad me..njadi 

jaiz (bole..h) atau tidak lazim. Maksudnya, salah 

satu dari ke..dua pihak atau se..lain ke..duanya 

bole..h me..mbatalkan akad te..rse..but. (Indrawati & 

Hanifuddin, 2021:108) 

Akad yang batal tidak me..mpunyai pe..ngaruh 

apa pun dari pe..ngaruh-pe..ngaruh yang ditimbulkan 

ole..h akad yang sah. Pe..rnikahan yang tidak sah, 

tidak me..mpunyai pe..ngaruh se..dikit pun dari 

pe..ngaruh- pe..ngaruh pe..rnikahan yang sah, se..kalipun 
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te..lah te..rjadi pe..rse..nggamahan. Akad te..rse..but masih 

dianggap tidak ada. Ole..h kare ..nanya, nasab anak 

tidak dinisbatkan ke..pada sang ayah. Bagi si 

pe..re..mpuan tidak diwajibkan iddah se..te..lah 

ditinggalkan ole..h le..lakinya. Pe..rnikahan ini se..pe..rti 

pe..rnikahan de..ngan salah satu mahram, misalnya 

saudari dan anak pe..re..mpuan me..nikah de..ngan 

pe..re..mpuan yang sudah me..nikah de..ngan le. .laki lain. 

3. Tujuan Pernikahan 

Tujuan pe..rnikahan dalam Islam adalah 

me..me..nuhi tuntutan hajat tabiat ke..manusiaan, 

be..rhubungan antara le..laki dan pe..re..mpuan dalam 

rangka me..wujudkan suatu ke..luarga yang bahagia 

de..ngan dasar cinta dan kasih sayang, untuk 

me..mpe..role..h ke..turunan yang sah dalam masyarakat 

de..ngan me..ngikuti ke..te..ntuan-ke..te..ntuan yang te..lah 

diatur ole..h syari'ah. 
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Rumusan tujuan pe..rkawinan diatas dapat 

dipe..rinci se..bagai be..rikut: 

a. Me..nghalalkan hubungan ke..lamin untuk me..me..nuhi 

tuntutan hajat tabiat ke..manusiaan. 

b. Me..wujudkan ke..luarga de..ngan dasar cinta dan kasih 

sayang. 

c. Me..mpe..role..h ke..turunan yang sah. 

Dari rumusan diatas, filosof Islam Imam 

Ghazali me..mbagi tujuan dan fae..dah pe..rkawinan 

ke..pada lima hal, se ..pe..rti be..rikut: 

a. Me..mpe..role..h ke..turunan yang sah yang akan 

me..langsungkan ke..turunan se..rta 

me..mpe..rke..mbangkan suku-suku bangsa manusia. 

b. Me..me..nuhi tuntutan lahiriah hidup manusia. 

c. Me..me..lihara manusia dari ke..rusakan dan ke..jahatan. 

d. Me..mbe..ntuk dan me..ngatur rumah tangga yang 

me..njadi basis pe..rtama dari masyarakat yang be ..sar 

diatas dasar ke..cintaan dan kasih sayang. 
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e. Me..numbuhkan ke..sungguhan be..rusaha me..ncari 

re..ze..ki pe..nghidupan yang halal dan me..mpe..rbe..sar 

rasa tanggung jawab. 

4. Pengertian Budaya 

Se..bagai masyarakat yang hidup dalam 

ke..ane..karagaman budaya kita harus paham apa itu 

pe..nge..rtian budaya agar kita se..makin me..ncintai budaya 

yang kita miliki. Kita dapat me..mahami ke..budayaan 

me..lalui pe..nge..rtian budaya me..nurut para ahli. 

Pe..nge. .rtian budaya atau ke..budayaan me..nurut be..be..rapa 

ahli se..bagai be..rikut: 

a. Ki Hajar De..wantara, me..nde..finisikan ke..budayaan 

se..bagai buah budi manusia  yang me..rupakan hasil 

pe..rjuangan manusia te..rhadap dua pe..ngaruh kuat, 

yakni zaman dan alam. Hal itu me..rupakan bukti 

ke..jayaan hidup manusia untuk me..ngatasi be..rbagai 

rintangan dan ke..sukaran agar ke..se..lamatan dan 

ke..bahagiaan. (Sitasi  2023 :9) 
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b. Koe..ntjaraningrat (1985-1963), ke..budayaan adalah 

ke..se..luruhan siste..m gagasan, tindakan, dan hasil 

karya manusia dalam ke..hidupan masyarakat yang 

dijadikan milik diri manusia de..ngan be..lajar. 

(Koe..ntjaraningrat, 2009) 

c. Martiman Suaizisiwa Sarumaha, me..nje..laskan 

bahwa me..ngatur se..gala se..gi ke..hidupan mulai dari 

ke..lahiran sampai ke..matian. (Sarumaha, 2021) 

5. Hubungan Budaya Dengan Hukum Islam 

Pada waktu Islam dan be..rke..mbang di Arab, 

disana be..rlaku norma yang me..ngatur ke..hidupan 

be..rmuamalah yang te..lah be..rlangsung lama yang 

dise..but adat. Adat te..rse..but dite..rima dari ge..ne..rasi 

se..be..lumnya dan diyakini se..rta dijalankan ole..h umat 

de..ngan anggapan bahwa pe..rbuatan te..se..but adalah baik 

untuk me..re..ka. 

Islam datang de..ngan se..pe..rangkat norma syara 

yang me..ngatur ke..hidupan muamalah yang harus 
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dipatuhi umat Islam se..bagai konse..kue ..nsi dari 

ke..imanannya ke..pada Allah dan Rasul-Nya. Se ..bagian 

dari adat lama itu ada yang se..laras be. .rte..ntangan de ..ngan 

hukum syara' yang datang ke..mudian atau yang 

be..rte..ntangan itu de..ngan se..ndirinya tidak mungkin 

dilaksanakan ole..h umat Islam se..cara be..rsamaan de..ngan 

hukum syara'. Pe..rte..muan antara adat dan syari'at 

te..rse..but te..rjadilah pe..rbe..nturan, pe..nye..rapan, dan 

pe..mbaharuan antara ke..duanya. Dalam hal ini yang 

diutamakan adalah prose..s pe..nye ..le..ksian adat yang 

dipandang masih dipe..rlukan untuk dilaksanakan. 

Dimana ada se..mboyan, 

 

"Improvisasi antara be..rpe..gang te..guh pada 

nilai-nilai ortodoksi dan me..ngalir be..rsama se..cular 

mode..rnitas". 
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Adat dalam istilah ushul fiqh bisa dise..but ‘urf, 

yang mana ‘urf adalah se..suatu yang be..rulang-ulang 

dilakukan ole..h masyarakat dae..rah te..rte..ntu dan te..rus 

me..ne..rus dijalani ole..h me..re..ka, baik hal de..mikian te..rjadi 

se..panjang masa atau pada masa te..rte..ntu saja. Kata 

"se..suatu" me..ncakup se..suatu yang baik dan se..suatu 

yang buruk. Me ..ncakup pula hal yang be..rsifat pe..rkataan 

(qauliy) dan ada hal yang be..rsifat pe..rbuatan (fi 'liy). 

(Zainuddin, 2015:390) 

Masyarakat jauh se..be..lum ke..datangan Islam, 

te..lah me..nge..nal be..rbagai macam ‘urf. ‘Urf se..cara 

bahasa be..rarti se..suatu yang te..lah dike ..nal dan dipandang 

baik se..rta dapat dite..rima akal se..hat. ‘Urf yang 

be..rmakna be..rbuat baik dapat dite..mukan dalam firman 

Allah surat Al-A’raf:199: 
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"Jadilah e..ngkau pe..maaf dan pe..rintahlah orang 

me..nge..rjakan yang ma'ruf. se..rta be..rpalinglah dari pda 

orang-or ang yang bodoh"  

‘Urf atau ke..biasaan me..re..ka yang dipandang 

baik dan se..jalan de..ngan ajaran Islam te..rus 

dipe..rtahankan. Islam me..mpe..rbaiki ‘urf  yang baik itu 

agar se..jalan de..ngan Islam yang hakiki. Bahkan de..ngan 

ke..luasan prinsip-prinsip hukum Islam, ‘ur f  yang baik 

itu bisa dipe..rtahankan dan dite..tapkam se..bagai 

pe..raturan de..ngan me..ne..ntukan bagiannya masing- 

masing. 

Kata ‘urf dalam bahasa Indone..sia se..ring 

disinonimkan de..ngan adat ke..biasaan, namun para 

ulama me..mbahas ke..dua kata ini de..ngan panjang le..bar 

te..ntang ke..simpulannya adalah se..suatu yang dite..rima 

ole..h tabiat dan akal se..hat manusia. (Zainuddin, 

2015:392) 



33 

 

 

 

Dari ke..te..rangan diatas dapat disimpulkan 

bahwa makna kaidah ini me..nurut istilah para ulama 

adalah se..buah adat ke..biasaan dan ‘urf itu bisa dijadikan 

se..buah sandaran untuk me..ne..tapkan hukum syar'i 

apabila tidak te..rdapat nash syar'i atau lafadz shorih 

(te..gas) yang be..rte ..ntangan de..ngannya. 

Me..ngamati be..ntuk-be..ntuk 'urf, dapat dibagi 

me..njadi dua macam, yaitu 'urf shohih dan 'urf fasid. 

a. "Urf shahih ialah suatu ke..biasaan yang te..lah 

dike..nal de..ngan baik dalam masyarakat dan 

ke..biasaan itu se..jalan de..ngan nilai-nilai yang 

te..rdapat dalam ajaran Islam se..rta ke..biasaan itu tidak 

me..nghalalkan yang haram atau se..baliknya. 

Contohnya, ke..biasaan masyarakat me..lakukan 

istisna'i. (Abdillah , 2020:168) 

b. “Urf fasid adalah suatu ke..biasaan yang te..lah 

be..rjalan dalam masyarakat, te..tapi ajaran itu 

be..rte..ntangan de..ngan ajaran Islam atau 
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me..nghalalkan yang haram dan se..baliknya, se..pe..rti 

pe..rbuatan-pe..rbuatan munkar yang te..lah me..njadi 

tradisi pada se..bagian masyarakat. (Abdillah, 

2020:168) 

Dalam kitab Ushul Fiqh karya Prof. Muhammad 

Abu Zahrah me..maparkan para ulama me..nyatakan 

bahwa 'urf me..rupakan salah satu sumbe..r dalam 

istinbath hukum, 'urf me..ne..tapkan bahwa dia bisa 

me..njadi dalil se..kiranya tidak dite..mukan nashdari kitab 

(al-Qur'an) dan sunnah (hadist). Apabila suatu 'urf 

be..rte..ntangan de..ngan kitab atau sunnah se..pe..rti 

ke..biasaan masyarakat di suatu zaman me..lakukan 

se..bagian pe..rbuatan yang di haramkan se. .misal minum 

arak atau me..makan riba, maka 'urf me..re..ka te..rse..but 

ditolak (mardud). Se..bab de..ngan dite..rimanya 'urf itu 

be..rarti me..nge..pingkan nash-nash yang pasti (qath'i), 

me..ngikuti hawa nafsu dan me..mbatalkan syari'at. 

Kare..na ke..hadiran syari'at bukan dimaksudkan untuk 
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le..gitimasi be..rlakunya mafasid (be..rbagai ke..rusakan dan 

ke..jahatan). Se..gala ke..gitan yang me..nuju ke..arah tumbuh 

dan be..rke..mbangnya ke..mafsadatan harus se..ge..ra 

dibe..rantas, bukan malah dibe..ri le..gitimasi. (Nurliana, 

2017:146) 

Dari se..gi cakupannya 'urf shahih me..nurut 

Abdul Karim Zaidan, te ..rbagi me..njadi dua, yaitu al-'urf 

al-am dan al-'urf al-khas. (Aripin, 2016:210) 

a. Al-'Urf al-'am (adat ke..biasaan umum), yaitu adat 

ke..biasaan mayoritas dari be..rbagai ne..ge..ri disuatu 

masa. Contohnya, adat ke..biasaan yang be..rlaku di 

be..be..rapa ne..ge..ri dalam me..makai ungkapan: 

"e..ngkau te..lah haram aku gauli" ke..pada istrinya 

 se..bagai ungkapan untuk me..njatuhkan talak 

istrinya, dan ke..biasaan me..nye..wa kamar mandi 

umum de..ngan se. .wa te..rte..ntu tanpa me..ncantumkan 

se..cara pasti be..rapa lamanya mandi dan be..rapa 

kadar air yang digunakan. 
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b. 'Urf al-Khas (adat ke..biasaan khusus), yaitu adat 

istiadat yang be..rlaku pada masyarakat atau ne..ge..ri 

te..rte..ntu. Misalnya, ke..biasaan masyarakat Iraq 

dalam me..nggunakan kata al-Dabbah hanya ke..pada 

kuda, dan me..nganggap catatan jual  be..li yang 

be..rada pada pihak pe..njual se..bagai bukti yang sah 

dalam masalah piutang. 

Para ulama yang me..ngamalkan 'urf itu dalam 

me..mahami dan me..ngistinbatkan hukum, me..ne..tapkan 

be..be..rapa pe..rsyaratan untuk me..ne..rima 'urf te..rse..but 

yaitu: 

a. Adat atau 'urf be..rnilai maslahat dan dapat dite..rima 

akal se..hat. Syarat ini me..rupakan ke..laziman bagi 

adat atau ‘urf yang shahih, se..bagai pe. .rsyaratan 

untuk  dite..rima se..cara umum. Umpamanya 

te..ntang ke..biasaan istri yang ditinggal mati 

suaminya. Me..ski ke..biasaan itu be..rnilai baik dari 

se..gi agama suatu ke..lompok, namun tidak dapat 
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dite..rima ole..h akal yang se..hat. De..mikian pula 

te..ntang ke..biasaan me..makan ular. (Candra, 

2021:91) 

b. Adat atau 'urf itu be..rlaku umum dan me..rata 

dikalangan orang-orang yang be..rada dalam 

lingkungan adat itu, atau dikalangan se..bagian be..sar 

warganya. Dalam hal ini  Imam as-Suyuthi 

me..ngatakan: 

"Se..sungguhnya adat yang dipe..rhitungkan itu 

adalah yang be..rlaku se..cara umum. Se..andainya 

kacau, maka tidak akan dipe..rhitungkan". (Putra, 

2021:13) 

1) 'Urf yang dijadikan sandaran dalam pe..ne..tapan 

hukum itu te..lah ada (be..rlaku) pada saat itu 

bukan 'urf yang muncul ke..mudian. Hal ini 

be..rarti 'urf itu harus ada se..be..lum pe..ne..tapan 

hukum. Kalau 'urf datang ke..mudian, maka tidak 
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dipe..rhitungkan. Dalam hal ini ada kaidah yang 

me..ngatakan: 

"’Urf yang dibe..rlakukan padanya suatu lafadz 

(ke..te..ntuan hukum) hanyalah yang datang 

be..riringan atau me..ndahului, dan bukan yang 

datang ke..mudian". 

2) Adat tidak be..rte..ntangan dan me..lalaikan dalil 

syara' yang ada atau be..rte..ntangan  de..ngan 

prinsip yang pasti. Se..be..narnya pe..rsyaratan ini 

hanya me..nguatkan pe..ne..rimaan adat shahih, 

kare..na kalau adat itu be..rte..ntangan de..ngan 

prinsip syara' yang pasti, maka ia te..rmasuk adat 

fasid yang te..lah dise..pakati ulama untuk 

me..nolaknya. 
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Dari uraian di atas je..laslah bahwa 'urf atau adat 

itu digunakan se..bagai landasan dalam me..ne..tapkan 

hukum. Namun pe..ne..rimaan ulama atas adat atau 'urf. 

‘Urf atau adat itu bukanlah dalil yang be..rdiri se..ndiri. 

Adat atau 'urf itu me..njadi dalil kare..na ada yang 

me..ndukung, atau ada te..mpat sandarannya, baik dalam 

be..ntuk ijma' atau maslahat. Adat yang be..rlaku 

dikalangan umat be..rarti te..lah dite..rima se..kian lama 

se..cara baik ole..h umat. Bila se..mua ulama sudah 

me..ngamalkannya, be..rarti se..cara tidak langsung te..lah 

te..rjadi ijma' walaupun dalam be..ntuk ijma' Pada 

dasarnya, se..mua ulama me..nye ..paktinya ke..dudukan al-

'Urf Shahih se..bagai salah satu dalil syara'. Akan te..tapi, 

diantara me..re ..ka te..rdapat pe..rbe..daan pe..ndapat dari se..gi 

inte..nsitas pe..nggunaannya se..bagai dalil. Dalam hal ini, 

ulama Hanafiah dan Malikiyyah adalah yang paling 

banyak me..nggunakan al-'Urf se..bagai dalil, 

dibandingkan ulama Syafi'iyah dan Hanabilah. 
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Adapun ke..hujjahan 'urf se..bagai dalil syara', 

didasarkan atas argume..n-argume..n be..rikut ini: 

1. Firman Allah Swt pada surat al-A'raf: 

"Jadilah e..ngkau pe..maaf dan suruhlah orang 

me..nge..rjakan yang ma'ruf se..rta be..rpalinglah dari 

pada orang-orang bodoh". 

Me..lalui ayat diatas Allah Swt 

me..me..rintahkan kaum muslimin untuk me..nge..rjakan 

yang ma'ruf. Se..dangkan yang dise..but se..bagai 

ma'ruf itu se..ndiri adalah yang dinilai kaum 

muslimin se..bagai ke..baikan, dike..rjakan be..rulang-

ulang,dan tidak be..rte..ntangan de..ngan watak 

manusia yang be..nar, dan yang di pe..rbole..hkan 

prinsip-prinsip umum ole..h ajaran Islam. 

2. Ucapan sahabat Rosulullah Saw yaitu Abdullah bin 

Mas'ud: 
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"Se..suatu yang dinilai baik ole..h kamu muslimin 

adalah baik di sisi Allah dan se..suatu yang di nilai 

buruk ole..h kau muslimin, maka ia buruk di sisi 

Allah". 

Ungkapan Abdullah bin Mas'ud diatas, baik 

dari se..gi re..daksi maupun maksudnya, me..nunjukan 

bahwa ke..biasaan-ke..biasaan baik yang be..rlaku di 

dalam masyarakat muslim yang se..jalan de..ngan 

tuntutan umum syari'at Islam adalah me..rupakan 

se..suatu yang baik di sisi Allah. Se..baliknya, hal-hal 

yang be..rte..ntangan de..ngan ke..biasaan yang nilai 

buruk di masyarakat, maka akan me..lahirkan 

ke..sulitan dan ke. .se..mpitan dalam ke..hidupan se..hari-



42 

 

 

 

hari. Prof. Abu Zahrah dalam kitab Ushul Fiqh 

me..nje..laskan hadist ini dalam konte..ks hadist yang 

be..rbe..da, di dalam kitab be..liau: 

"Apa yang dipandang baik ole..h kaum 

Muslimin, maka me ..nurut Allah pun digolongkan 

se..bagai pe..rkara yang baik". 

 Hadits di atas, baik dari se..gi ibarat 

maupun tujuannya, me..nunjukan bahwa se..tiap 

pe..rkara yang te..lah me..ntradisi di kalangan kaum 

muslimin dan dipandang se..bagai pe..rkara yang baik, 

maka pe..rkara te ..rse..but juga dipandang baik di 

hadapan Allah. Me..ne..ntang ‘Urf (tradisi) yang te..lah 

dipandang baik ole..h masyarakat akan me..nimbulkan 

ke..sulitan dan ke..se..mpitan. 

Allah SWT be..rfirman: 
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"Dan Dia se..kali-kali tidak me..njadikan untuk kamu 

dalam agama suatu ke..se..mpitan"  

Ole..h kare..na itu, ulama Madzhab Hanafy 

dan Maliky me..ngatakan bahwa hukum yang 

dite..tapkan be..rdasarkan 'urf yang shahih (be..nar), 

bukan yang fasid (rusak/cacat), sama de..ngan yang 

dite..tapkan be..rdasarkan dalil syar'iy. 

 Be..rdasarkan dalil-dalil 'urf diatas 

se..bagai dalil hukum, maka Ulama Hanfiah dan 

Malikyyah me..rumuskan kaidah hukum yang 

be..rkaitan de..ngan al-'arf, antara lain: 

 

"Adat ke..biasaan dapat me..njadi hukum" 

 

6. Hubungan Tradisi dengan Mashlahat 

Hubungan se..sama manusia me..rupakan 

me..nife..stasi dari hubungan de..ngan pe..ncipta. Jika baik 
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hubungan de..ngan manusia lain, maka baik pula 

hubungan de..ngan pe..nciptanya. Kare..na itu Hukum 

Islam sangat me..ne..kankan ke..manusiaan dan 

ke..maslahatan. 

Jumhur Ulama' be..rpe..ndapat, se..mua ke..te ..ntuan 

syara yang dite..tapkan Allah SWT adalah untuk 

ke..pe..ntingan manusia. Imam as- Syathibi misalnya 

me..ne..gaskan bahwasanya be..rdasarkan pe..ne..litian, 

se..mua hukum syara' dite..tapkan ke..maslahatan hamba-

hamba Allah, baik ke..maslahatan di dunia maupun di 

akhirat.  

Me..nurut Imam al-Ghazali maslahat me..rupakan 

me..raih manfaat dan me..nolak ke..mudharatan dalam 

ranga me..me..lihara tujuan syara' yaitu: me..me..lihara 

agama, jiwa, akal, ke..turunan dan harta. De. .ngan kata 

lain upaya me..raih manfaat atau me..nolak ke..mudharatan 

yang se..mata-mata de..mike..pe..ntinganmanusia,tanpa 

me..mpe..rtimbangkan ke..se..suaian de..ngan tujuan syara', 
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apalagi be..rte..ntangan de..nganya tidak dapat dise..but 

de..ngan al-maslahat te..tapi se..baliknya, me..rupakan al-

mafsadah. (Asiva Noor Rachmayani, 2020:14) 

Adapun pe. .rsyaratan ke..maslahatan para Ulama' 

me..mbaginya se..bagai be..rikut: 

a. Ke..maslahatan itu harus se..suai de..ngan maqasid as-

Syari'ah, se..mangat ajaran, dalil-dalil kulli dan dalil 

qhat 'i baik wurud maupun dalalah. 

b. Ke..maslahatan itu harus me..yakinkan, artinya 

ke..maslahatan itu be ..rdasarkan pe..ne..litian yang 

ce..rmat dan akurat se..hingga tidak me..ragukan bahwa 

itu bisa me..ndatangkan manfaat dan me..nghindarkan 

mudharat. 

c. Ke..maslahatan itu me..mbawa ke..mudahan dan bukan 

me..ndatangan ke..sulitan yang diluar batas, dalam arti 

ke..maslahatan itu bisa dilaksanakan. 



46 

 

 

 

d. Ke..maslahatan itu me..mbe..ri manfaat ke. .pada 

se..bagian be..ar masyarakat bukan ke..pada se..bagian 

ke..cil masyarakat. 

B. Penelitian Terdahulu 

Dalam tinjauan kajian pustaka ini, pe..nulis be..rusaha 

me..ne..lusuri karya- karya te..rdahulu yang me..mbahas te..ntang 

pe..rkawinan de..ngan budaya se..rta tinjauan hukum Islam 

te..rhadap adat atau tradisi se..te..mpat. Pada dasarnya kajian 

pustaka ini adalah untuk me..ndapatkan gambaran hubungan 

topik yang akan dite..liti de..ngan pe..ne..litian se..je..nis yang 

mungkin juga pe..rnah dilakukan pe..ne..liti lain se..be..lumnya. 

Hal ini pe..nting untuk dijadikan se..bagai salah satu acuan 

dalam prose..s pe..ne..litian, se..hingga dapat be..rjalan lancar dan 

me..minimalisir ke..salahan. Se..lain itu, tinjauan pustaka juga 

pe..nting dalam rangka me..nghindari adanya pe..ngulangan 

pe..ne..litian atau duplikasi. 

1. Be..rdasarkan pe..nulusuran pe..nulis, kajian te..ntang 

pe..rkawinan de..ngan budaya se..rta tinjauan hukum Islam 
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te..rhadap adat atau tradisi se..te..mpat yang pe..rnah 

diangkat dan dijadikan judul atau te..ma skripsi pada 

tahun-tahun te..rdahulu, diantaranya:Pada tahun 2016, 

te..rdapat skripsi de..ngan judul "Tinjauan Hukum Islam 

Te..rhadap Tradisi Pe..rkawinan Se..mbangan Pada 

Masyarakat Ke..c. Blambangan Umpu, Kab. Waykanan, 

Prov. Lampung" yang disusun ole..h Fatonah, 

mahasiswa UNHASY Te..buire. .ng, skripsi ini 

me..nje..laskan te..ntang tinjauan hukum Islam te..rhadap 

tradisi pe..rkawinan se..mbangan pada masyarakat ke..c. 

Blambangan umpu, Kab. Waykan, Prov. Lampung. 

2. Pada tahun 2013, te..rdapat skripsi de..ngan judul “Tradisi 

male..m ne..gor pada masyarakat Be..tawi dan re..le..vansinya 

te..rhadap pe..rkawinan dalam Islam” yang di susun ole..h 

Juliansyah, mahasiswa UIN Malang, skripsi ini 

me..nje..laskan te..ntang tradisi pe..rnikahan adat Be..tawi 

yang salah satunya adalah male..m ne..gor masyrakat 
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Be..tawi dalam wilayah ke..camatan Jagakarsa, Kota 

Jakarta Se..latan. 

3. Pada tahun 2019, te..rdapat skripsi de..ngan judul 

“Tinjauan Hukum Islam Te..rhadap Tradisi Pe..rkawinan 

Adat Jawa Di Dusun Cikalan Banjarharjo Kalibawang 

Kulonprogo” yang di susun ole..h Sofyan Aziz 

Mahasiswa dari UIN Yogyakarta, skripsi ini 

me..nje..lasakan te..ntang bahwa tradisi pe..rkawinan 

me..nggunakan adat jawa di dusun cikalan yang 

notabe..ne..nya lingkungan agamis me..rupakan tradisi 

yang diturunkan dan diwariskan ole..h pe..ndahulu atau 

ne..ne..k moyang masyarakat se..te..mpat. Tujuan utamanya 

untuk me..le..starikan adat jawa khususnya di dusun 

Cikalan se..ndiri dan me..nghormati nilai-nilai ke..baikan 

yang diajarkan para le..luhur. 

4. Pada tahun 2019, te..rdapat skripsi be..rjudul “Nilai –Nilai 

Pe..ndidikan Islam Dalam Tradisi Pe..rkawinan Bajapuik 

Di Padang Pariaman Sumate..ra Barat” yang di susun 
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ole..h Rahmania Mahasiswa IAIN Be..ngkulu, Hasil 

pe..ne..litian ini me..nyimpulkan bahwa Inti dari nilai-nilai 

pe..ndidikan Islam dalam tradisi pe..rkawinan bajapuik, 

bahwa adat pe..rkawinan Pariaman itu akan be..rpondasi 

pada agama Islam, adat base..ndi sarak sarak basandi 

kitabullah, se..be..lum dilaksanakan pe..rnikahan itu 

dise..lidiki dulu, barulah adanya ikatan ke..luarga mamak 

laki-lakidan ke..luarga mamak pe..re..mpuan, se..te..lah ada 

ikatan barulah diadakan pe..re..smian pe..rkawinan antara 

ke..dua be..lah pihak. 

 Perbedaan penelitian terdahulu dengan yang di teliti 

oleh penulis bahwa penelitian terdahulu menggunakan 

perspektif hukum Islam yang menyeluruh tidak 

menggunakan pendapat pandangan masyarakat adat yang 

melakukan kegiatan tersebut. 
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NO PENULIS JUDUL PERSAMAAN PERBEDAAN 

1 Fatonah,mahasis

wa Universtas 

Hasyim Asy’ari 

Te..buire..ng (2016). 

"Tinjauan Hukum Islam 

Te..rhadap Tradisi 

Pe..rkawinan Se..mbangan 

Pada Masyarakat Ke..c. 

Blambangan Umpu, Kab. 

Waykanan, Prov. 

Lampung" 

Persamaan dalam 

pembahasan yang 

berkaitan dengan 

tradisi pernikahan 

disuatu daerah dan 

membahas tinjauan 

hukum islam dengan 

penelitian kualitatif 

Perbedaan di letak 

hasil penelitian 

dengan menggunakan 

perpektif masyarakat 

daerah pelaku tradisi 

dan daerah penelitian 

2 Juliansyah, 

mahasiswa 

Universitas Islam 

Negri  Malang 

(2013). 

“Tradisi male..m ne..gor 

pada masyarakat Be..tawi 

dan re..le..vansinya 

te..rhadap pe..rkawinan 

dalam Islam” 

Persamaan di 

pembahasan yang 

berkaitan dengan 

tradisi malem negor 

masyarakat betawi 

dengan penelitian 

kualitatif 

Perbedaannya 

penelitian  terdahulu 

menghasilkan 2 

hukum yaitu boleh 

dan haram, dan tidak 

menggunakan 

perspektif masyarkat 

Islam Betawi di 

sekitar wilayah 

penelitian 
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3 Sofyan Aziz 

Mahasiswa dari 

Universitas Islam 

Negri    

Yogyakarta 

(2019). 

“Tinjauan Hukum Islam 

Te..rhadap Tradisi 

Pe..rkawinan Adat Jawa 

Di Dusun Cikalan 

Banjarharjo Kalibawang 

Kulonprogo” 

Persamaan dalam 

pembahasan yang 

berkaitan dengan 

tradisi pernikahan 

disuatu daerah dan 

membahas tinjauan 

hukum islam dengan 

penelitian kualitatif 

Perbedaan dalam 

lokasi penenlitian dan 

pembahasan hukum 

Islam dengan 

perpektif masyarakat 

Islamnya. 

4 Rahmania 

Mahasiswa 

Institut Agama 

Islam Negri 

Be..ngkulu (2019). 

“Nilai –Nilai Pe..ndidikan 

Islam Dalam Tradisi 

Pe..rkawinan Bajapuik Di 

Padang Pariaman 

Sumate..ra Barat” 

Persamaan dalam 

pembahasan yang 

berkaitan dengan 

tradisi pernikahan 

disuatu daerah yang 

bertujuan untuk 

mendidik masyarakat 

daerah dengan 

penelitian kualitatif 

Perbedaan dalam latar 

belakang yang 

menggunakan usur 

penelitian yang 

digunakan untuk 

pendidikan agama 

Islam dan perbedaan 

pembahasan dan 

lokasi penelitian. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Pe..ne..liti me..nggunakan je..nis pe..ne..litian e.tnografi, 

etnografi adalah pe.nguraian atau gambaran te.ntang bangsa-

bangsa pada suatu waktu. Gambaran itu me.nge.nai adat 

istiadat, susunan masyarakat, gambaran fisik (warna kulit, 

tinggi badan, dan rambut), Bahasa, siste.m pe.nge.tahuan, 

siste.m pe.ralatan hidup, ke.se.nian, organisasi sosial, dan 

siste.m re.ligi Jika dipahami dalam pe.nggunaan bahasa 

Inggris, e.thno adalah pe.ople. (orang/manusia), dan graphy 

adalah writing (tulisan/gambaran). Jadi e.tnografi adalah 

ilmu te.ntang manusia, te.ntang asal-usul, istiadat. 

Ke.se.muanya ini untuk me.ncari rasa ke.ingin tahu manusia 

se.cara totalitas dimasa lalu dan dimasa se.karang, de.ngan 

tujuan untuk me.nje.laskan dan ke.be.naran te.ntang suatu 

masalah. (Usop, 2019:4) 
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B. Kehadiran Peneliti 

Dalam ke..giatan pe..ne..litian untuk me..mpe..role..h data 

yang be..rasal dari lapangan, pe..ne. .litian biasanya 

me..nggunakan instrume..nt yang baik dan mampu 

me..ngambil informasi dari subje..k atau obje..k yang dite..liti. 

Dalam pe..ne..litian ini, pe..ran pe..ne..liti se..bagai pe..ngamat 

pe..laksanaan Tradisi Male..m Ne..gor masyarakat Be..tawi, 

Ke..lurahan Sre..ngse..ng Sawah, Ke..camatan Jagakarsa, 

Kotamadya Jakarta Se..latan. 

C. Lokasi Penelitian 

Di sini pe..ne..liti me ..milih lokasi pe..ne..litian di 

Ke..lurahan Sre..ngse..ng Sawah, Ke..camatan Jagakarsa, 

Jakarta Se ..latan. Te ..mpat ini me ..rupakan pusat pe ..le..starian 

cagar budaya Be ..tawi di Jakarta, se ..pe..rti: Le..nong, Tope..ng 

Blantik, Onde..l-onde ..l, Tari Rongge..ng Tope ..ng dan lain-lain. 

Hal ini be ..rdasarkan be..be..rapa pe..rtimbangan: pe..rtama, pra-

re..se..arch yang dilakukan ole ..h pe..ne..liti, dimana pe ..ne..litian 

me..rasa me..njadi pe..nting, ke ..tika pe..ne..litian me..lihat potre..t 
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budaya Be ..tawi pada saat ini yang mulai ditinggalkan 

bahkan le ..bih dari itu ke..budayaan itu sudah tidak dike ..tahui 

ole..h ge..ne..rasi Be..tawi se..ndiri apalagi dike ..nal dite..ngah-

te..ngah ke..hidupan di kota me ..tropolitan. Pe..milihan te ..mpat 

ini se ..bagai lokasi pe..ne..litian me ..nurut pe..ne..liti sangatlah 

te..pat kare..na te..mpat ini adalah pusat cagar pe ..le..starian 

ke..budayaan Be ..tawi, le..bih dari itu pe..ne..liti juga 

be..ranggapan te ..mpat ini se ..bagai re..pre. .se..ntasi dari 

Masyarakat Be ..tawi yang masih me ..lakukan dan 

me..le..starikan tradisi Male..m Ne..gor dalam praktik 

Pe..rkawinan. 

D. Jenis Data 

Je..nis data dalam pe..nulisan skripsi ini me ..nggunakan 

pe..nde..katan kualitatif yaitu prose ..dur pe ..ne..litian yang 

me..nghasilkan data de ..skriptif be..rupa kata-kata te ..rtulis atau 

lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati. 

(Zakariah e..t al., 2020) 
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E. Sumber Data 

Sumbe..r data dalam hal ini yang dimaksud adalah 

darimana data pe..ne..liti pe..role..h, guna me..mpe..rmudah dalam 

pe..ngumpulan data. Maka dari itu sumbe ..r data dalam 

pe..ne..litian ini dibagi me ..njadi dua kate..gori, yaitu: 

1. Data Prime..r adalah data yang diambil dari sumbe ..r data 

prime..r atau sumbe..r                               pe ..rtama di 

lapangan (Suprayogo e ..t al., 2014:22). Adapun sumbe ..r 

data prime..r pada pe..ne..litian ini. Antara lain: 

a. Pe..muka adat Be..tawi di Ke..lurahan Sre..ngse. .ng 

Sawah, Ke..camatan Jagakarsa, Jakarta Se ..latan, dan 

tokoh Agama Sre ..ngse..ng Sawah. Ke..camatan 

Jagakarsa, Jakarta Se ..latan. 

b. Para pe. .silat dari sanggar yang ada di se ..kitar wilayah 

Sre..ngse..ng Sawah. Ke ..camatan Jagakarsa, Jakarta 

Se..latan. 

2.  Data Se..kunde..r adalah me..rupakan data yang bukan dari 

sumbe..r pe..rtama  se..bagai sarana me ..mpe..role..h data 
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atau informasi untuk me ..njawab  masalah yang di 

te..liti baik data yang dipe ..role..h dari sumbe..r ke..dua atau 

 sumbe..r se..kunde..r. Adapun sumbe..r data se..kunde..r, antara 

lain: 

a. Hadist  

b. Hukum Pe..rkawinan Islam di Indone ..sia 

c. Ushul Fiqh 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Te..knik atau me..tode.. pe..ngumpulan data be ..rtujuan 

untuk me ..ngumpulkan   informasi-informasi dari informan 

atau dari ke..giatan masyarakat yang be ..rguna bagi 

pe..ne..litian. Adapun me ..tode.. pe..ngumpulan yang digunakan 

dalam pe..ne..litian ini me..nggunakan tiga me ..tode.., diantaranya 

adalah: 

1. Wawancara adalah prose..s Tanya-jawab dalam 

pe..ne..litian yang be. .rlangsung  se ..cara lisan dalam mana 

dua orang atau le ..bih be..rtatap muka me..nde..ngarkan 
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se..cara langsung informasi-informasi atau ke..te..rangan- 

ke..te..rangan. (Lince.., 2022:45) 

2. Obse..rvasi me ..rupakan alat pe ..ngumpulan data yang 

dilakukan de..ngan cara  me ..ngamati dan me..ncatat se..cara 

siste ..matik me..nge..nai ge. .jala-ge..jala yang 

dise ..lidiki.(Lince.., 2022:45) 

3. Dokume..ntasi me..rupakan suatu cara pe ..numpulan data 

yang me ..nghasilkan catatan pe ..nting yang be ..rhubungan 

de..ngan masalah yang dite ..liti, se..hingga akan diprole ..h 

data yang le ..ngkap, sah dan bukan be . .rdasarkan 

pe..rkiraan. 

G. Teknik Analisis Data 

Bagian te..knik analisa data yang diuraikan prose ..s 

pe..lacakan dan pe ..ngaturan se . .cara siste..matis transkip-

transikip wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan 

lain agar pe ..ne..liti dapat me ..nyajikan te..muannya. Te..knik 

analisa yang digunakan untuk me ..nganalisa data pe..ne..litian 

se..hingga dalam usaha me ..ncari jawaban te ..rhadap proble..m 



58 

 

 

 

yang ada, maka me ..nggunakan me ..tode. . analisis se ..bagai 

be..rikut: 

1. Me..tode.. Diskriptif, yaitu te ..knik pe..ngumpulan data 

be..rupa kata-kata se..rta be..risi kutipan-kutipan baik 

be..rasal dari naskah, wawancara, catatan lapangan, guna 

me..mbe..rikan gambaran pe ..ne..litian. Dalam hal ini, 

digunakan analisis pe ..ne..litian lapangan untuk 

me..nge..tahui prose..si Tradisi Male ..m Ne..gor yang 

dilaksanakan ole ..h masyarakat Sre..ngse..ng Sawah, 

Ke..camatan Jagakarsa, Kotamadya Jakarta Se ..latan. 

2. Me..tode.. Induktif, yaitu suatu analisis data pada prose ..s 

logika yang be..rangkat dari data e..mpirik le..wat obse..rvasi 

me..nuju ke..pada suatu te ..ori. De..ngan kata lain induksi 

me..rupakan prose..s pe..ngorganisasian fakta-fakta atau 

hasil pe..ngamatan yang te ..rpisah-pisah me..njadi suatu 

hubungan atau ge..ne..ralisasi. 
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H. Cara Pendekatan 

Adapun cara pe..nde..katan te..rhadap pe..rmasalahan 

yang dibahas skripsi ini      me ..nggunakan: 

1. Pe..nde..katan Yuridis Normatif, yaitu suatu pe ..nde..katan 

te..rhadap suatu masalah yang me ..nitik be..ratkan ke ..pada 

pe..ne..litian se..rta ke..te..ntuan- ke..te..ntuan Hukum Islam atau 

pe..raturan-pe..raturan yang be..rlaku. 

2. Pe..nde..katan E.tnografi, yaitu pe.nde.katan pe.ne.litian yang 

me.ngamati orang-orang dalam lingkungan budaya 

me.re.ka untuk me.nggambarkan ke.budayaan suatu 

masyarakat, suku, atau bangsa.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian 

Peneliti mendapatkan hasil dari sebuah penelitian yang 

bersumber dari hasil wawancara dan observasi peneliti 

kepada beberapa budayawan Betawi  di daerah Kecamatan 

Jagakarsa Jakarta Selatan dari masyarakat dan mantan 

pengurus perkampungan budaya Betawi dan mendapatkan 

hasil sebgai  berikut: 

1. Sejarah Budaya Betawi dan Budaya Pernikahan 

Betawi Menurut Masyarakat Islam Betawi 

Jakarta me.mang unik kare.na tidak bisa se.ke.dar 

me.wakili e.tnis pe.nduduk aslinya, yaitu Be.tawi, te.tapi 

juga me.njadi rumah bagi be.rbagai manusia, suku, 

budaya, dan e.tnis lain yang datang, hidup, dan 

be.rke.mbang di dalamnya. Masih banyak pe.rde.batan 

yang me.nganggap suku Be.tawi bukan me.rupakan 

pe.nduduk asli Jakarta. Be.tawi adalah se.buah e.tnik 

de.ngan jumlah pe.nduduk yang me.ndominasi Jakarta.  
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 Orang Be.tawi te.lah ada jauh se.be.lum Jan 

Pie.te.rzoon Coe.n me.mbakar Jayakarta pada tahun 1619 

dan me.ndirikan di atas re.runtuhan te.rse.but se.buah kota 

be.rnama Batavia. Artinya, jauh se.be.lum me.njadi ibu 

kota ne.gara, se.ke.lompok be.sar orang te.lah me.ndiami 

kota Jakarta. Bahkan, me.nurut se.jarahwan Sagiman 

MD, pe.nduduk Be.tawi te.lah me.ndiami Jakarta se.kitar 

se.jak zaman batu baru atau Ne.oliticum, yaitu 1500 

SM.(Purbasari, 2010:2)  

 Dari masa ke. masa, masyarakat Be.tawi te.rus 

be.rke.mbang de.ngan ciri budaya yang makin lama 

se.makin mantap se.hingga mudah dibe.dakan de.ngan 

ke.lompok e.tnis lain. Be.tawi me.rupakan e.tnis yang kaya 

akan ke.ragaman budaya, bahasa, dan kultur. Warna-

warni ini me.mbawa ane.ka pe.rse.psi, tafsiran, dan 

pe.mahaman te.ntang Be.tawi, baik dari se.gi pe.nduduk 

asli, kultur, maupun ke.budayaan. Bahkan, ada yang 

be.rpe.ndapat bahwa pe.nduduk Be.tawi itu maje.muk. 
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Artinya, me.re.ka be.rasal dari pe.rcampuran darah 

be.rbagai suku bangsa dan bangsa asing.  

 Be.be.rapa pe.ne.litian te.ntang masyarakat Be.tawi 

me.ngatakan bahwa ke.budayaan Be.tawi sarat akan 

pe.ngaruh dari Be.landa, Cina, Arab, India, Portugis, dan 

Sunda. Dikatakan pula bahwa baju pe.ngantin Be.tawi 

yang be.rwarna me.rah me.ngadopsi budaya Cina, 

se.dangkan yang hijau me.ndapat pe.ngaruh Islam (Arab). 

Se.pintas, kata-kata dalam diale.k Be.tawi be.rke.san 

diale.k Tionghoa, tapi bila dite.liti le.bih lanjut, maka 

banyak te.rdapat bahasa Be.landa dan Arab yang 

diIndone .siakan. 

Be.tawi Pinggiran, biasa dise.but Be.tawi Udik 

atau Ora, te.rdiri atas dua ke.lompok, yaitu pe.rtama, 

ke.lompok dari bagian Utara dan Barat Jakarta se.rta 

Tange.rang, yang dipe.ngaruhi ole.h ke.budayaan Cina; 

ke.dua, ke.lompok dari bagian Timur dan Se.latan 

Jakarta, Be.kasi, dan Bogor, yang dipe.ngaruhi ole.h 
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ke.budayaan dan adat istiadat Sunda. Umumnya, Be.tawi 

Pinggiran be.rasal dari e.konomi ke.las bawah, be.rtumpu 

pada bidang pe.rtanian, dan be.rtaraf pe.ndidikan re.ndah. 

Pada pe.rke.mbangannya, masyarakat Be.tawi Pinggiran 

me.ngalami pe.rubahan pola pe.ke.rjaan dan pe.ndidikan 

yang le.bih baik. Dalam bidang ke.se.nian, yang 

dihasilkan adalah Gambang Kromong, Le .nong, 

Wayang Tope.ng, dan lainnya. Me.re.ka me.nye .nangi 

ce.rita se.pe.rti Sam Kok dan Tiga Ne.ge.ri (pe.ngaruh 

Tionghoa). Diale.k Be.tawi Pinggiran tidak te.rdapat 

pe.rubahan vokal a me.njadi e., misalnya: ke.napa me.njadi 

ngapa. Ke.be.radaan dua ke.budayaan ini dise.babkan ole.h 

banyak aspe.k, me.liputi pe.rbe.daan latar be.lakang 

se.jarah, e.konomi, sosiologi, dan aspe.k e.tnis, misalnya 

ke.aslian dari suku yang me.mpe.ngaruhi ke.budayaan 

me.re.ka.(Purbasari, 2010:3). 

 Me.nurut pe.ne.liti dalam hasil pe.ne.litian itu 

bahwa Pe.ngaruh ke.budayaan Me.layu sangat kuat di 
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kalangan masyarakat yang tinggal di pe.sisir dan 

wilayah te.ngah, se.me.ntara ke.te.rikatan budaya Sunda 

le.bih te.rasa di kalangan pe.nduduk pinggiran dan 

pe.dalaman. Me.skipun be.gitu, ke.e.mpat subwilayah 

ke.budayaan ini disatukan ole.h satu bahasa yang sama, 

yaitu bahasa Me.layu. Ke.budayaan Be.tawi te.rpe.ngaruh 

ole.h unsur-unsur E.ropa, Cina, dan Arab. Namun, pe.rlu 

dicatat bahwa ke.budayaan Be.tawi juga me.mbe.rikan 

pe.ngaruh te.rhadap ke.tiga ke.budayaan ini saat me.re.ka 

be.rke.mbang di Indone.sia. Ole.h kare.na itu, pe.ne.ntuan 

asal-usul dan ke.aslian suku bangsa Be.tawi me.njadi 

rumit. 

 Karakte .ristik be.ragam dalam diale.k Be.tawi 

me.nce.rminkan ke.budayaan Be.tawi se.cara ke.se.luruhan, 

yang me.rupakan hasil dari pe.rpaduan be.rbagai macam 

ke.budayaan, baik yang be.rasal dari dae.rah lain di 

Nusantara maupun dari budaya asing. Ke.be.ragaman 

yang luar biasa ini me.nunjukkan bahwa masyarakat 
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Be.tawi mampu me.nye .rap budaya asing dan 

me.ngadaptasikannya de.ngan lingkungan se.rta 

ke.budayaan me.re.ka se.ndiri. 

 Di balik me.gah dan majunya kota Jakarta, kota 

Jakarta me.nyimpan ke.kayaan dan warisan budaya yang 

hingga kini te.rus te.rjaga. Yang paling pe.nting dan tidak 

bisa dile.paskan dari Jakarta adalah budaya Be.tawi. 

Ke.majuan Jakarta se.bagai kota me .tropolitan me.njadi 

tantangan te.rse.ndiri dalam me.nge.nalkan dan 

me.le.starikan budaya Be.tawi, agar kaum muda tidak 

te.rcabut dari akar se.jarahnya. Banyak obje.k wisata 

be.rnuansa Be.tawi di Jakarta yang patut dikunjungi, 

antara lain adalah Pe.rkampungan Budaya Be .tawi Se.tu 

Babakan. 

 Pe.rkampungan Budaya Be.tawi adalah kawasan 

yang te.rle.tak dikawasan Jakarta Se.latan de.ngan 

komunitas yang ditumbuh ke.mbangkan budaya yang 

me.liputi se.luruh hasil gagasan dan karya baik fisik 
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maupun non fisik yaitu: ke.se.nian, adat istiadat, foklor, 

sastra, kuline.r, pakaian se.rta arsite.ktur yang be.rcirikan 

ke.-Be.tawian. Kawasan Pe.rkampungan Budaya Be .tawi 

te.rle.tak di Ke.lurahan Sre.ngse.ng Sawah, Ke.camatan 

Jagakarsa, kota Jakarta Se.latan. 

 Indra me.ngatakan bahwa pe.rkampungan 

budaya Be.tawi itu tidak hanya se.tu babakan saja, 

bahkan dari awal ke.luarnya SK dinas ke.budayaan pada 

tanggal 18 agustus 2000 dan di pe.rkuat ole.h Pe.rda 10 

Mare.t 2005 pe.rkampungan budaya Be.tawi itu sudah 

me.liputi hampir satu Ke.lurahan yang te.rdiri dari 5 Rw 

dalam lingkup pe.rkampungan budaya Be.tawi. 

 Se.bagai kawasan wisata budaya dan wisata air. 

Pe.rkampungan Budaya Be.tawi me.miliki pote.nsi 

lingkungan alam yang asri dan sangat me.narik yang 

sulit dijumpai dite.ngah-te.ngah ke.ramaian kota 

me.tropolitan dan hiruk piuknya kota Jakarta. Dari awal 

be.rdirinya di 15 De.se.mbe.r 2000 de.ngan jumlah luas 
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165 he.ktar dan Cagar budaya te.rus be.rke.mbang dan 

me.njadi se.luas 289 he.ktar, ini te.rdiri atas ke.bun rakyat, 

pe.rkampungan masyarakat Be.tawi, dan dua danau yang 

me.ngapitnya. Se.tidaknya ada e.mpat je.nis wisata yang 

di tawarkan dipe.rkampungan Be .tawi, yaitu: 

a. Wisata Budaya 

Atmosfe.r Budaya Be.tawi sangat te.rasa 

be.gitu me.masuki ge.rbang pintu 1 Bang Pitung. Kita 

akan me.nyaksikan be.be.rapa rumah khas Be.tawi di 

kiri kanan jalan. Ciri khas me.nonjol dari rumah 

Be.tawi adalah hiasan yang me.nge.lilingi langit 

rumah dan te.ras untuk ke.luarga di bagian de.pan. 

Namun, be.be.rapa bangunan rumah sudah le.bih 

banyak le.bih mode.rn. Se.ntuhan khas Be.tawi te.tap 

tidak dihilangkan, se.hingga te.rcipta akulturasi. 

Untuk me.nuju danau, kita akan me.le.wati panggung 

pe.rtunjukan yang me.nampilkan ke.se.nian khas 

Be.tawi se.pe.rti Le.nong, onde.l-onde.l, musik tanjidor, 
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qosidah, marawis, ke.roncong, gambang kromong, 

gambus, se.rta tari tope.ng. 

b. Wisata Alam 

Tidak jauh dari panggung pe.rtunjukan, ada 

tangga turun me.nuju se.tu yang dike.lilinginya 

ditanami be.rbagai pohon me.ne.duhkan, se.hingga 

para pe.ngnjung dapat be.rpiknik sambil me.nikmati 

pe.mandangan danau. Bagi yang ingin be.rwisata air, 

te.rse.dia pe.rahu ge.njot be.rbe.ntuk be.be.k-be.be.kan 

atau pe.rahu naga. 

c. Wisata Kuline.r 

Jika para pe.ngunjung haus atau lapar, di 

se.panjang pinggiran danau ada ane.ka makan dan 

minuman khas Be.tawi, se.pe.rti ke .rak te.lor, laksa, 

toge. gore.ng, soto Be.tawi, ke.toprak sayur, nasi 

uduk, gulali, bir pe.le.tok, gado-gado, se.mur je.ngkol, 

ke.re.dok, pe.cak gurami dan gabus ke.ring. 

d. Wisata Argo 
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Biasanya wisata agro be.rada dite.ngah 

pe.rke.bunan atau pe.rtanian yang luas, namun di 

pe.rkampungan Budaya Be.tawi ini me.mbe.rikan 

nuansa yang be.rbe.da. Kita akan diajak me.me.tik 

buah-buahan khas Be.tawi di pe.lataran rumah-

rumah pe.nduduk, se.pe.rti buni, be.limbing, dukuh, 

me.nte.ng, gandaria, me.ngkudu, ke.capi, kre.ndang, 

rambutan dan masih banyak lagi. 

Indra se.bagai salah satu pe.nge.lola 

Pe.rkampungan Budaya Be.tawi me.maparkan, 

dipilihnya Pe.rkampungan Budaya Be.tawi pada Se.tu 

Babakan ke.lurahan Sre.ngse.ng Sawah bukanlah 

kare.na disana banyak te.rdapat komunitas Be.tawi 

atau me.nyimpan situs pe.ninggalan purbakala, 

me.lainkan pe.rkampungan ini masih me.nyimpan 

atmosfir budaya Be.tawi yang sangat me.ndukung 

dan se.bagian be.sar pe.nduduk Situ Babakan 

ke.lurahan Sre.ngse.ng Sawah adalah e.tnis Be.tawi. 
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Lalu pe.me.rintah me.ne.tapkan Se.tu Babakan 

Ke.lurahan Sre.ngse .ng Sawah se.bagai 

Pe.rkampungan Cagar Budaya Be.tawi. 

Pada 10 mare.t 2005, se.dangkan tujuan 

dibangunnya Pe.rkampungan Budaya Be.tawi adalah 

se.bagai dapur budaya, se.rta me.le.starikan dan 

me.nge.mbangkan budaya Be.tawi se.cara 

be.rke.sinambungan tanpa me.nge.yampingkan orang 

Be.tawi yang me.ne.tap di kawasan Se.tu Babakan. 

Dan be.rfungsi se.bagai: 

1) Fungsi pe.mukiman 

2) Fungsi ibadah 

3) Fungsi informasi 

4) Fungsi se.ni budaya 

5) Fungsi pe.ndidikan 

6) Fungsi pe.ne.litian 

7) Dan fungsi pariwisata. 
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 Pe.rkampungan Budaya Be.tawi tidak 

hanya dikunjungi masyarakat lokal, banyak 

wisatawan yang datang dari be.rbagai Ne.gara, 

me.re.ka datang bukan hanya be.rwisata saja, banyak 

juga para mahasiswa luar ne.gri yang te.rtarik untuk 

me.mpe.lajari se.ni dan budaya Be.tawi. Bahkan 

Pe.rkampungan Budaya Be.tawi Se.tu Babakan juga 

pe.rnah me.njadi tuan rumah dari kampong damai 

dunia dari 20 ne.gara. Diantaranya se .pe.rti Ne.gara 

Arab, Vie.tnam dan Uzbe.skistan. Indra 

me.ngungkapkan dalam wawancara : 

“Pe.rkampungan budaya Be.tawi itu se.be.ne.rnya 

te.mpat buat se.mua orang biar ga putus obor 

budaya Be.tawi nih, jadi sampe. anak ke.turunan kita 

masih bisa nge.rasain ape. sih budaya Be.tawi dan 

be.ntuknye. kaya ape.” 

Me.nurut pe.ne.liti dari hasil wawancara 

ke.pada Indra bahwa budaya Be.tawi ini adalah suatu 
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ke.budayaan yang unik te.rle.bih di Be.tawi ini ada 

kampus khusunya yaitu pe.rkampungan budaya 

Be.tawi di Ke.lurahan Sre.ngse.ng Sawah de.ngan 

maksud untuk me.njadi te.mpat me.le.starikan 

ke.budayaan Be.tawi. 

2. Makna Malem Negor pada Masyarakat Betawi  

Makna Male.m Ne.gor pada Masyarakat Be.tawi 

Se.jauh ini me.mang be.lum ada catatan se.jarah atau 

lite.ratur yang me.nje.laskan se.jarah Male.m Ne.gor se.cara 

te.rpe.rinci, namun Indra me.ngatakan bahwa Male.m 

Ne.gor diduga te.lah ada ke.tika be.rbare.ngan de.ngan 

ke.majuan pe.rgaulan masyarakat Be.tawi, yang sudah 

me.nge.nal tata krama pe.rompongan atau pe.rkauman, 

yang pada akhirnya me.lahirkan be.be.rapa norma-

norma, siste.m-sie.ste.m ke.ke.rabatan, se.rta ke.arifan 

lokal. Pada waktu se.be.lum me.nikah, me.mang cara 

pe.rte.muan me.mpe.lai le.laki dan me.mpe.lai pe.re.mpuan 

de.ngan me.lalui mak comblang, yang pada dasarnya si 
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suami dan si istri be.lum me.nge.nal karakte.r satu sama 

lain. Se.hingga Male.m Ne.gor pada saat itu bisa 

dijadikan malam untuk saling me.nge.nal antara suami 

dan istri.  Adapun makna-makna yang te.rkandung 

pada Male.m Ne.gor, Indra me.maparkan makna pada 

tradisi ini, bahwa Male.m Ne.gor me.mbe.ri suatu arah 

ke.pada suami dan istri untuk me.njaga nilai ke.sakralan 

pe.rnikahan, de.ngan tahapan-tahapan yang be.nar, baik 

ke.siapan lahir dan batin, Male.m Ne.gor juga 

me.ngajarkan bahwa se.gala se.suatu me.mbutuhkan 

prose.s dan tahapan-tahapan yang dilakukan ole.h suami 

istri. 

 Tradisi Male.m Ne.gor, me.mbe.rikan se.buah 

isyarat ke.pada pe.ngantin le.laki, bahwa pe.rnikahan 

me.rupakan suatu prose.s yang harus me.nyiapkan sikap 

ke.mapanan baik fisik dan non fisik, dari se.gi fisik bisa 

diartikan bahwa pe.ngantin laki-laki harus me.miliki 

finansial yang cukup agar bisa me.me.nuhi ke.butuhan 

me.mpe.lai wanita, namun dari se.gi non fisik pe.ngante.n 

laki-laki dituntun agar bisa me.njaga ke.hormatan dan 

harkat martabat pe.ngantin pe.re.mpuan. Indra 

me.ngungkapklan dalam wawancara :   

"Tradisi ini adalah bagian dari budaya 

te.rse.but. Jika kita ambil sisi positif dari male.m Ne.gor 
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ini adalah me.njaga, me.njaga dalam artian jika 

pe.ngantin le.laki dan pe.ngantin pe.re.mpuan be.lom siap 

me.mbina rumah tangga maka jangan be.rhubungan 

suami istri. Se.hingga te.rjaga dari pe.rce.raian atau 

ke.rusakan-ke.rusakan pe.rnikahan. Te.rle.bih nilai 

ke.sakralan ke.luarga si le.laki dan pe.re.mpuan itu akan 

tinggi dan mulia, walaupun de.ngan rambu- rambu yang 

sangat be.rat”. 

 

 Me.nurut pe.ne .liti budaya male.m ne .gor ini baik 

untuk me.mpe.rsiapkan me.ntal lahir dan batin agar 

se.buah pe.rnikahan tidak di anggap hanya se.batas untuk 

me.muaskan nafsu se.mata. 

 Indra me.nambahkan bahwa se.lain itu Male.m 

Ne.gor me.rupakan ajaran bahwa se.orang le.laki yang 

sudah me.mpunyai istri itu harus mampu me.naklukan 

ke.biasaan-ke.biasaan je.le.k, harus mampu me.mbawa 

komunikasi istri ke.pada arah yang be.nar dan le.bih baik. 

Ne.ne.k moyang kita me.ngajarkan bahwa pe.rmasalahan-

pe.rmasalah yang te.rjadi dalam ke.hidupan harus 

disikapi de.ngan bijaksana. Pe.rmasalahan-pe.rmasalahan 

yang te.rjadi didalam rumah tangga me.mang dianggap 

se.nsitif, namun pe.ngantin le.laki diajarkan untuk bisa 
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me.ngontrol e.mosi dan le.bih ke.pada me.ngore.ksi dari 

ke.salahan-ke.salahan rumah tangga : 

 "Nah itu gunanya untuk supaya le.laki jangan-

jangan te.rlalu ambil pintas mau marah, jadi harus te.liti 

dulu, nih apa sih ke.kurangan gue.. Jadi itulah yang 

dikasih dan pe.tunjuk ole.h ne.ne.k moyang kita. Pe.rtama-

pe.rtama jangan te.rburu e.mosi laki-laki itu, dia harus 

me.ngintrofe.ksi dirinya "kok gue. be.lom dite.rima ini".? 

 Indra me.nambahkan pada hakikatnya Male.m 

Ne.gor me.mang me.miliki makna yang sangat me.ndalam 

bagi pe.ngantin pe.re.mpuan se.bagian pe.nghormatan, 

harga diri dari pe.ngantin le.laki te.rhadap istrinya. Yang 

bisa dicapai pada Male.m Ne.gor ini adalah 

te.rlaksananya pe.rgaulan hidup yang baik se.cara 

individual maupun ke.lompok antara le.laki dan 

pe.re.mpuan se.cara te.rhormat dan halal, se.suai de.ngan 

ke.dudukan manusia se.bagi mahluk yang te.rhormat 

diantara mahluk tuhan yang lain. Se.lanjutnya Indra 
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me.nambahkan bahwa se.orang pe.re.mpuan itu harus 

mampu me.nghargai dirinya se.suci mungkin. 

 "Lo jangan mau be.rharga mure.h lo jangan 

mure.hin dirilu”! Kalo lo liat tumpukan be.lom ada 

se.tumpuk lo jangan mao dulu diajak ngomong".  

 Rojali me.mbe.narkan pe.ndapat Budi dalam wawancara 

ke.pada pe.nulis, bahwa inti makna yang se.sungguhnya 

pada tradisi Male.m Ne.gor adalah untuk me.njaga harkat 

martabat dan ke.sucian pe.ngantin pe.re.mpuan. 

"Makna Male.m Ne.gor si intinya buat nge.jaga 

ke.sucian istrinya aje., kalo dia be.ne.r-be.ne.r pe.re.mpuan 

gampangan". 

 Me.nurut pe.ne.liti dari hasil wawancara Male.m 

Ne.gor pada hakiatnya me.mbe.ri suatu pe.lajaran pe.nting 

dalam ke.hidupan rumah tangga, se.rta me.njunjung 

tinggi hak asasi manusia, te.rutama te.rhadap anak ke.cil 

dan pe.re.mpuan. De.ngan me.mbawa se.pe.rangkat norma 

budaya, te.rse.lip arti bahwa ne.ne.k moyang Be.tawi 



77 

 

 

 

me.njalankan Male.m Ne.gor be.rtujuan untuk 

me.ngangkat martabat pe.re.mpuan di te.ngah-te.ngah 

masyarakat yang masih jauh dari pe.ndidikan, 

masyarakat yang masih kolot atas ke.samaan atas 

ke.samaan hak antara manusia. 

3. Prosesi Budaya Malem Negor Pada Masyarakat 

Betawi  

 Pe.rnikahan adalah salah satu asas ke.hidupan 

paling utama dalam pe.rgaulan atau masyarakat yang 

se.mpurna, pe.rnikahan itu bukan saja me.rupakan satu 

jalan yang amat mulia untuk me.ngatur ke.hidupan 

rumah tangga dan ke.turunan, te.tapi juga dapat 

dipandang se.bagai salah satu jalan me.nuju pintu 

pe.rke.nalan antara suatu kaum muda de.ngan kaum lain 

dan pe.rke.nalan itu me.njadikan jalan untuk 

me.nyampaikan pe.rtolongan antara satu de.ngan satu 

lainnya. 
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 Suku Be.tawi contohnya se.bagai suatu 

ke.lompok e.tnis, orang Be.tawi me.mang me.miliki 

be.rbagai corak dan ragam ke.budayaan yang me.lingkupi 

se.luruh se.ktor ke.hidupan. Salah satunya adalah upacara 

atau pe.rkawinan. Pe.ristiwa pe.rkawinan adalah 

mome.ntum se.jarah yang pe.nting bagi se.tiap individu 

dan di Be.tawi upacara pe.rkawinan me.ne.mpati posisi 

paling sacral dalam rangkain prose.s ke.hidupan yang 

dijadikan falsafah bagi masyarakat Be.tawi, Dae.rah 

khusus ibukota Jakarta se.bagai kota me.tropolitan 

me.rupakan te.mpat pe.rpaduan adat-istiadat, gagasan-

gagasan baik antara suku maupun antara bangsa. 

De.mikian pula halnya apabilakita me.ne.ngok se.jarah 

awal pe.rke.mbangan budaya Be.tawi tampaklah bahwa 

pe.mbauran antar e.tnis te.rse.but te.lah me.warnai sosok 

tubuh se.ni budaya Be.tawi. 

 Se.suai de.ngan prose.s alami pe.mbauran te.rse.but 

me.ngkristal me.njadi suatu produk budaya yang mandiri 
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baik ditinjau dari se.gi karakte.r maupun pe.rwujudannya. 

Salah satu wujud produk yang sampai saat ini dipe.lihara 

dan dipe.rke.mbangkan adalah adat dan upacara 

pe.rkawinan Be.tawi. 

 Hampir tidak ada dalam siklus ke.hidupan orang 

Betawi yang tidak tersentuh upacara tradisi pernikahan. 

Pada tradisi ini dimanapun hubungan kelamin adalah 

peristiwa yang dipandang suci. Dalam konteks adat 

Betawi Indra memaparkan secara detail, sejak proses 

lelaki dan perempuan me.ngutarakan keinginan untuk 

berketurunan, dengan berniat me.ngadakan hubungan 

kelamin sebagai proses phisikal kemanusiaan suami 

dan istri. 

 Pada masyarakat Betawi untuk sampai pada 

tahap Berume-rume (berumah tangga) dikenal istilah 

“Ngedelengin”, yaitu upaya menemukan kesamaan visi 

dan misi antara lelaki dan perempuan dalam rangka 

membinaa rumah tangga. Setelah itu ada proses 
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“ngintip”, “ngelamar” dan seterusnya, sebelum sampai 

pada pernikahan. Proses upacara pernikahan Betawi 

dilakukan dengan beberapa tahapan, pertama adalah 

keberangkatan rombongan pengantin lelaki menuju 

rumah pengantin perempuan ini disebut rudat. Rudat 

ialah mengiringi calon pengantin lelaki menuju rumah 

pengantin perempuan untuk me.aksanakan ijab dan 

qobul pernikahan, pada kesempatan kali ini pengantin 

lelaki mengenakan busana yang disebut Jas Kain 

Serebet. Adapun bawaan pada ngerundat adalah: 

a. Sirih ne.nas lamaran yang me.lambangkan 

pe.rnyataan rasa hormat dan ungkapan rasa ge.mbira 

pihak ke.luarga le.laki ke.pada pihak calon be.san 

kare.na te.lah me.ne .rima lamaran. 

b. Mahar atau mas kawin. 

c. Miniatur masjid yang didalamnya be.risi uang 

be.lanja se.suai de.ngan jumlah yang sudah 



81 

 

 

 

dibicarakan se.be.lumnya. Masjid dijadikan lambang 

ke.te.guhan akidah Islamiyah. 

d. Se.pasang roti buaya yang pe.re.mpuannya 

me.ngge.ndong se.e.kor buaya ke.cil (anak buaya) di 

punggungnya, se.bagai lambang te.lah be.rakhirnya 

masa lajang de.ngan me.laksanakan upacara 

pe.rnikahan. Buaya me.nurut pe.nge.rtian orang 

Be.tawi adalah je.nis satwa yang ule.t, panjang umur, 

kuat dan juga te.rmasuk satwa yang sabar dan se.tia. 

e. eKe.kudang me .rupakan se.buah makanan yang 

sangat dise.nangi ole.h calon pe.ngantin pe.re.mpuan 

se.jak ke.cil sampai de.wasa. 

f. Kue. pe.ngante.n biasanya kue. ke.mbang (Taart) yang 

dihias. 

g. Pe.salin atau yangdise.but de.ngan hadiah pe.le.ngkap, 

be.rupa se.pe.rangkat bahan pakaian wanita, kain, 

se.lop, alat ke.cantikan dan se.bagainya. Pe.salin ini 
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dihias se.de.mikian rupa hingga me.nye .rupai he.wan 

(ayam, ke.linci, dan se.bagainya). 

h. Be.be.rapa nampan kue .-kue. khas Be.tawi se.pe.rti 

dodol, wajik, ge.plak, tape. uli, kue. lapis, dan lain-

lain. 

i. Be.be.rapa nampan buah-buahan se.ge.r. 

j. Sie. yaitu se.buah kotak kayu pe.rse.gi e.mpat 

(be.rukuran se.kitar 120 cm x 90cm) de.ngan ukiran 

be.rgaya cina yang diisi sayur mayor me.ntah, 

ke.rupuk dan daging. 

k. Idam idaman yang isinya be.rbagai je.nis buah-

buahan yang digantungkan diaranting (batang 

pohon) yang ke.ring de.ngan wadah be.rbe.ntuk kapal 

se.bagai lambang ke.siapan pasangan pe.ngante.n 

me.nggarungi bahte.ra ke.hidupan yang pe.nuh 

de.ngan te.gar dan tawakkal.  

 Pada saat calon pe.ngantin le.laki dan para 

pe.ngiringnya sudah me.nde.kati te.mpat ke.diaman calon 
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pe.ngantin pe.e.mpuan maka disambut de.ngan bunyi 

pe.tasan se.re.nce.ng. Te .pat dihalaman rumah me.re.ka 

calon pe.ngantin le.laki be.rse.rta rombongannya 

disambut ole.h be.be.rapa orang pihak tuan rumah yang 

me.nutup pintu masuk. Dilanjutkan de.ngan prose.si yang 

dise.but de.ngan "palang pintu" de.ngan maksud dan 

tujuan ke.sungguhan calon me.mpe.lai le.laki te.rhadap 

calon me.mpe.lai pe.re .mpuan. Se.lanjutnya rombongan 

pe.ngantin le.laki dipe.rsilahkan me.masuki ruangan 

de.ngan cara duduk be.rsila, se.dangkan pe.ngantin le.laki 

be.rada dite.mpat yang sudah dise.diakan de.ngan cara 

me.nghadap kiblat be.rhadapan de.ngan pe.nghulu. Pada 

se.si ini ke.dua pe.ngantin me.laksanakan akad nikah. 

Se.te.lah akad nikah prose.s se.lanjutnya adalah acara 

puncak, dimana se.si ini me.rupakan puncak pe.sta 

pe.rkawinan de.ngan ke.dua me.mpe.lai be.randing di 

puade. (taman). Me.mpe.lai wanita didahului de.ngan dua 

gadis ke.cil pe.ngapit me.masuki ruangan me.nuju 
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pe.laminan didampingi ke.dua orang tua, tukang rias, 

saudara kaka dan adik se.rta family lain dan pe.ngantar 

lainnya. Ke.giatan ini biasanya di iringi de.ngan lagu 

sirih kuning.  

 Malam be.rikutnya pe.ngantin le.laki diizinkan 

me.nginap dirumah ke.luarga pe.ngantin pe.re.mpuan. 

Se.cara adat se.lama tinggal dirumah ke.dua me.mpe.lai 

be.lum bole.h kumpul se.bagaimana layaknya suami istri, 

bahkan untuk tidak be.rte.gur sapa de.ngan suaminya. 

Akan te.tapi se.gala ke.pe.rluan suami se.pe.rti makanan, 

minuman dan se.bagainya te.lah dise.diakan. 

 Pada saat se.pe.rti ini me.mpe.lai le.laki harus bisa 

me.rayu me.mpe.lai pe.re.mpuan sampai luluh se.hingga 

mau diajak masuk kamar. Untuk me.ngajak me.mpe.lai 

wanita agar bisa diajak bicara dan te.rse.nyum, maka 

me.mpe.lai le.laki me.mbe.ri se.jumlah uang, dise.but juga 

uang te.gor yang dibe.rikan de.ngan cara me.le.takan uang 

dibawah te.lapak me.ja didalam kamar pe.ngantin, Acara 



85 

 

 

 

Male.m Ne.gor ini bisa be.langsung be.rhari-hari, sampai 

none. pe.ngantim be.rse.dia diajak masuk kamar. Dalam 

acara ne.gor ini ada ke.biasaan yang dise.but ngante.n-

ngante.nan Ngante.n-ngante.nan ini dilakukan se.hari 

se.te.lah pe.rnikahan. Sore. hari tuan raje. mude. datang 

ke.rumah none. pe .ngantin de.ngan me.mbawa kiras, yaitu 

3 lite.r be.ras dibungkus de.ngan me.le.pah batang pisang. 

Bungkusan kiras be.rbe.ntuk botol yang diikat pada 

ujungnya. Sisa tali pada ujung kiras tidak dipotong dan 

digunakan untuk me.ngikat se.e.kor ayam jago. 

 Se.tiba dirumah none. pe.ngante.n, tuan raja mude. 

me.nce.kik le.he.r ayam jago sampai be.rke.ok-ke.ok. 

Rupanya, suara ayam jago be.rke.ok-ke.ok itu se.bagai 

tanda bahwa ada tamu khusus bagi none. pe.ngante.n, 

yaitu tuan raja mude.. Te.ntu saja none. pe.ngante.n ke.luar 

me.nyambut ke.datangan tuan raja mude. dan 

me.mpe.rsilahkannya masuk. Kiras dan ayam jago 

dite.rima dibawa ke.be.lakang atau dapur. 
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 None. pe.ngante.n tidak me.layani ngobrol tuan 

raja mude. ngobrol de.ngan me.rtua le.laki atau anggota 

ke.luaraga le.laki lainnya. None. pe.ngante.n be.rada 

didapur me.motong atau me.nge.lola dan me.masak be.ras 

yang dibawa tuan raja mude.. 

 None penganten menyiapkan makan malam 

untuk tuan raja mude. Setelah siap, none penganten 

mempersilahkan dan menemani tuan raja mude makan. 

Meski menemani makan, none penganten tidak mau 

diajak bicara sedikit pun. Pada saat itu tuan raja mude 

merogoh kantongnya dan memberi uang tegor untuk 

mengajak none mengobrol. Kejadian ini berlangsung, 

sebelum tuan raja mude. mampu menaklukan none 

penganten. 

 Sebagai pengelola Perkampungan Budaya 

Betawi Indra memaparkan prosesi terjadinya Malem 

Negor adalah suatu proses yang dijalankan oleh suami 

dengan cara merayu penganten perempuan, yang pada 
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malam itu dihadiri oleh sodara dan teman-temannya 

lelaki, ketika suami datang kerumah si istri, disana 

sudah ada sebuah kamar atau ruangan yang sudah 

disiapkan oleh keluarga si istri, kemudian saudara atau 

teman pengantin lelaki menunggu diluar, bahkan pada 

tahun 1930-an rayuan pengantin lelaki terhadap si istri 

masih bisa didengarkan sampai halaman luar rumah, 

karena pada zaman itu rumah-rumah Betawi masih 

terbuat dari papan atau bilik. Pada proses Malem Negor 

ini bukan hanya berbentuk rayuan-rayuan saja, si suami 

boleh menunjukan kebolehannya seperti menyanyi, 

membuat lelucon, bahkan memainkan jurus-jurus silat 

dihadapan istrinya. Jika pada upaya ini suami belum 

bisa menaklukan hati istrinya maka selanjutnya adalah 

dengan memberikan uang negor. 

 Ketika dari dua cara tersebut memang belum 

bisa meluluhkan hati penganten perempuan, namun 

secara prosesi Malem Negor tidak hanya terikat pada 
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upaya merayu dan memberi uang tegor saja. Ada upaya 

lain dengan melakukan perbuatan yang disukai oleh 

pengantin perempuan, Indra mencontohkan pada hal 

ini, bahwa pada pengantin perempuan saat itu menyukai 

bacaan ayat suci al-Qur'an, dengan demikian pengantin 

lelaki harus membacakan ayat al-Qur'an. Setelah 

dibacakan dari sebagian ayat al-Qur'an maka pada saat 

itu pula hati pengantin perempuan luluh dan dapat 

ditaklukan. 

"Bahkan ketika dikasih duit Malem Negor 

belom mau juga ngomong si perempuannya. Kenapa 

gitu, ternyata dia baru ingat istrinya ini seneng ama 

suara orang ngaji, akhirnya udeh dia segala care. ga 

bisanya dia coba ngaji berapa ayat, ya ternyata istrinya 

baru mau" 

 Di sini terlihat bahwa pada tradisi Malem Negor 

memiliki makna yang luar biasa, keterkaitan nilai 

agama dan budaya pada saat itu memang pada dasarnya 
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tidak dapat dilepaskan. Budi mengungkapkan dalam 

wawancara : 

 "Apalagi kan kalo orang betawi terkenal 

dengan tiga S, sholat, sholawat, silat gitu".  

 Menurut peneliti dalam ungkapan itu 

maksudnya pengantin lelaki bisa mengaji al-Qur'an 

sedangkan silat adalah sebagai bentuk bela diri untuk 

menjaga dan melindungi keluarga dari ancaman-

ancaman. Setelah pengantin perempuan bisa diajak 

bicara maka boleh k.dua pasangan tersebut boleh 

pasangan ini melakukan hubungan suami istri sebagai 

mestinya. 

 Budi mengungkapkan dalam wawancara : 

“Bahwa segala sesuatu yang ada di Budaya 

Betawi itu sebenarnya adalah ajaran islam , yang 

mengajarkan adab kepada yang lebih tua dan berlaku 

sopan ketika datang ke tempat orang lain”. 
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 Menurut peneliti makna dari ungkapan Budi itu 

adalah budaya atau tradisi yang ada di Betawi adalah 

salah satu nilai norma yang di ambil dari agama islam 

yaitu adalah adab.  

 

B. Pembahasan 

1. Perspektif Tokoh Masyarakat Islam Betawi 

Terhadap Budaya Malem Negor Masyarakat 

Betawi 

 Hukum perkawinan dalam Agama Islam 

mempunyai kedudukan yang sangat penting, oleh 

karena itu peraturan-peraturan tentang perkawinan ini 

diatur dan diterangkan dengan jelas dan terperinci. 

Hukum perkawinan Islam pada dasarnya tidak hanya 

mengatur tata cara pelaksanaan perkawinan saja 

melainkan juga mengatur segala persoalan yang erat 

hubungnnya dengan perkawinan. 
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 Akan tetapi realita perkawinan Islam yang 

terjadi pada masyarakat saat ini terus berkembang dan 

mengalami evolusi kebudayaan, tentunya terpengaruh 

pada derasnya dinamika masyarakat. Perubahan sosial 

tidak dapat dilepaskan dari perubahan kebudayaan. Hal 

ini disebabkan kebudayaan, apabila tidak ada 

masyarakat yang mendukungnya, dan tidak ada satu 

pun masyarakat yang tidak memiliki kebudayaan. 

Dialektika agama dan budaya di mata 

masyarakat Muslim secara umum banyak melahirkan 

penilaian subjektif-pejoratif. Sebagian bersungguh-

sungguh untuk mensterilkan agama dari kemungkinan 

akulturasi budaya setempat, sementara yang lain sibuk 

membangun pola dialektika antara keduanya. Keadaan 

demikian berjalan secara periodik, dari masa ke masa. 

Terlepas dari bagaimana keyakinan masing-masing 

pemahaman, jelas potret keberagaman yang terjadi 

semakin memajukan suburnya pola akulturasi, bahkan 
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sinkretisasi lintas agama. Indikasi terjadinya proses 

dialektika antara agama dan budaya itu, dalam Islam 

terlihat dalam fenomena perubahan pola pemahaman 

keagamaan dan perilaku keberagaman dari tradisi Islam 

murni (high tradition). 

 Perubahan perilaku sosial keberagaman, di mata 

para ilmuwan antropologi, sebagai proses 

eksternalisasi, objektifikasi, maupun internalisasi. 

Siapa membentuk apa, sebaliknya apa mempengaruhi 

siapa. Bagaimana masyarakat memahami agama 

hingga bagaimana peran-peran lokal mempengaruhi 

perilaku sosial keagamaan mereka. Dengan begitu, 

mengkaji, meneliti, maupun menelaah secara empiris 

fenomena tersebut, jauh lebih penting dan punya 

kontribusi akademis daripada hanya melakukan 

penilaian-penilaian normatif-teologis semata. Ust. 

Hasan beranggapan bahwa: 
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"Perbedaan antara agama dan budaya 

sangatlah tipis, setipis kulit bawang". 

 Dengan maksud masyarakat Betawi yang hidup 

lebih mengedepankan kaidah-etika yang mereka 

dapatkan dan pahami, ketimbang aturan-aturan dan 

norma agama. Tapi karena kaidah itu lebih tua daripada 

agama, mereka masih meyakini bahwa norma-norma 

budaya tidak bisa dilepaskan secara total dalam 

beragama. Ada dua hal yang mendasari hubungan 

kemanusiaan, artinya sebelum agama kuat itu datang, 

ada hal-hal yang mendasar seperti pengaruh animisme, 

dinamisme, dan pengaruh Hindu-Buddha.  

 Namun ketika pengaruh agama itu datang, tidak 

serta-merta pengaruh animisme dan dinamisme itu 

hilang begitu saja. Ada bagian-bagian yang masih ikut 

di dalam agama tersebut, walaupun pada saat itu 

pengaruh agama masuk ke dalam masyarakat semakin 

maju dan mengikat. 
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 Begitu juga Malem Negor, seiring pesatnya 

zaman, masyarakat Betawi mengalami pergeseran dan 

perubahan karena faktor-faktor perkembangan zaman 

yang menganggap tradisi tersebut tidak lagi relevan. 

Hal ini dilihat dari faktor agama yang memberikan 

pemahaman bahwa tradisi tersebut tidak sesuai dengan 

prinsip hukum Islam. Seperti yang dipaparkan oleh Ust. 

Hasan dalam hasil wawancara: 

"Di Malem Negor ini memang kontradiktif, 

orang udah dinikahin kok, sah. Seharusnya kalau udah 

sah ya udah sah, ya sah, dia udah boleh tidur berdua. 

Ini menjadi problematika di lingkungan, sehingga 

memang ada hal-hal yang sudah dijalani masyarakat. 

Bahkan ketika kita ingin menjalankan suatu budaya, 

nggak cuma agama. Saya nggak bilang agama itu 

menjadi pembatas atau penghalang, bukan seperti itu. 

Agama adalah rujukan utama, tetapi ada hal lain. 

Sebenarnya orang itu tidak menjalankan urutan-urutan 

itu karena semata-mata mengerti agama, tapi dia ingin 

menjalankan budaya itu, dia harus finansial, harus 

punya tempat dana, segalanya. Jadi orang nggak jalani 

budaya itu karena semata-mata dia ngerti agama, tapi 

karena ada hal lain, nilai ekonomi juga mempengaruhi. 

Kalau di Male'm Negor ini sederhana, sebenarnya 

biayanya nggak tinggi, tapi dianggap itu udah nggak 

simpel oleh masyarakat. Kan udah sah, ngapain 

nunggu lagi sih?" 
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 Budaya yang pada saat itu berjalan mengalami 

perubahan sosial dengan mengenal norma-norma 

agama yang semakin maju dan diterima oleh 

masyarakat Betawi. Bahkan norma agama ini tidak 

menyulitkan, tapi memudahkan, sehingga sangat 

mudah melekat pada masyarakat Betawi. Malem Negor 

yang terjadi pada saat ini tidak lagi seperti Malem 

Negor pada dahulu. Malem Negor dilakukan satu hari 

setelah akad pernikahan, kemudian dilanjutkan dengan 

beberapa proses upacara perkawinan lainnya.  

Sedangkan pada Male'm Negor saat ini, acara 

tradisi dijalankan jauh setelah perayaan akad nikah. 

Dengan catatan, selama menjalani acara tradisi Malem 

Negor, pengantin laki-laki dan perempuan sudah 

melakukan hubungan suami istri. Namun, pelaksanaan 

tradisi Malem Negor dilakukan jauh setelah hari yang 

ditentukan, sesudah akad pernikahan. Seperti yang 

dipaparkan oleh Indra: 
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"Artinya begini, misalnya proses akad nikah 

telah dilaksanakan hari Jumat, kemudian ketika dia 

mau bikin proses resepsi besarnya hari Sabtu, Male'm 

Negornya misalnya malam Selasa atau malam Rebo. 

Kan tentunya kalau mengikuti aturan di Male'm Negor 

ini, nggak boleh berhubungan badan sampai di Male'm 

Negor. Jauh sekali loh dari Jumat ke malam Selasa, 

misalnya; nggak mungkin bisa menjaga. Ada yang 

berpikir, ya sudah, tapi nggak papa dia berhubungan 

badan setelah akad nikah sah, kemudian diramein di 

sebelahnya. Bahasa kita dulu ada kerlayaan namanya, 

nah nanti hanya simbol aja, oh ada yang namanya 

Male'm Negor. Ini adat prosesinya. Tapi memang ini 

sangat sederhana proses Male'm Negor nya hingga 

udah jarang dilakukan oleh masyarakat. Bahkan ada 

yang lebih jauh lagi, ya sudah, sekarang kita bersih aja 

nih menjelang Ramadhan, misalnya satu bulan, tiga 

minggu, atau dua minggu menjelang Ramadan untuk 

menjaga. Udah deh, akad nikah antara si A dan si B 

akad nikah aja. Terus nanti perayaannya abis lebaran, 

kan betapa jauhnya. Sangat nggak mungkin bisa 

menjaga. Artinya, kalau udah akad nikah sah, Insya 

Allah nanti resepsinya, pestanya abis lebaran. Nah, 

begitu dia pesta Male'm Negor, tentu tujuannya bukan 

untuk menjaga. Karena sangat nggak mungkin dalam 

satu bulan, satu bulan setengah, atau dua bulan dia 

dapat menjaga. Sangat nggak mungkin. Artinya, kalau 

udah mau diadain, ini hanya sebuah simbol untuk 

menjaga nilai-nilai budaya di dalam masyarakat 

Betawi saja. Jadi fungsi dan manfaatnya dilihat dari 

segi menjaga nilai-nilai budaya, bukan untuk menjaga 

nilai kesucian atau hal-hal yang dianggap norma, 

etika, budaya." 
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Dalam paparan di atas, peneliti menganalisis 

bahwa tujuan Malem Negor pada saat ini bertujuan 

untuk menjaga kesucian perempuan serta harga diri 

mempelai perempuan, bahwa dia bukanlah perempuan 

gampangan atau murahan. Malem Negor yang 

dilakukan pada saat itu bertujuan agar pengantin laki-

laki dan perempuan bisa saling mengenal lebih dalam 

antara satu dengan lainnya. Namun, makna Malem 

Negor yang terjadi pada saat ini hanyalah sebuah ritual 

untuk menjaga dan melestarikan nilai-nilai budaya 

Betawi. 

Melestarikan budaya yang terkandung pada 

Malem Negor saat ini bukanlah tanpa filosofis. Hal ini 

sangat penting dilakukan oleh seluruh masyarakat 

Betawi di tengah pesatnya pertumbuhan industri dan 

ekonomi di Jakarta. Sebagai ibukota Indonesia, Jakarta 

setiap tahunnya mengalami pertumbuhan penduduk 

dari berbagai golongan etnis. 
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 Maka tidak bisa dipungkuri ketika budaya-

budaya yang masuk ke pada masyarakat Betawi dapat 

dipengaruhi berubahnya tradisi Betawi. Dengan kata 

lain, melestarikan tradisi ini menjadi keharusan bagi 

para putra daerah untuk menjaga keaslian budaya agar 

tidak terkikis oleh budaya asing. Karena realita yang 

terjadi pada masyarakat Betawi pada saat ini lebih 

bangga terhadap budaya asing yang lebih mengarah 

pada kebebasan. Dalam wawancara, Ust Hasan 

menjelaskan: 

“Jadi kesimpulannya, kalau menurut ane, 

tradisi apapun yang ada di budaya Betawi itu oke-oke 

aja asalkan nggak menyimpang dari syariat agama 

kita. Dan banyak juga kan budaya pernikahan Betawi, 

bukan Male'm Negor aja. Yang penting, nggak keluar 

syariat, udah cukup, nggak usah dipersulit.” 

 Dan Budi dalam wawancaranya juga 

mengatakan : 
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“Ane nggak abis pikir kalau misalnya ada orang 

yang main gampang haram-haramin budaya, karena 

maaf-maaf nih ya, kita hidup tanpa adanya budaya 

susah dah. Kita juga kan paham, Islam masuk ke 

negara kita juga gara-gara dipadukan sama budaya 

lokal. Kalau nggak dicampurin sama budaya kita, 

mana mau orang kita seneng sama agama Islam pada 

zaman itu.” 

Dalam ungkapan ini peneliti berpendapat bahwa 

ketika suatu adat itu tidak bertentangan dengan syariat 

berarti boleh hukumnya. 

2. Perspektif ‘urf masyarakat Islam Betawi Terhadap 

Budaya “malem negor” Masyarakat Betawi 

Jika tradisi “Male.m Ne.gor” pada fase. ini kita 

tinjau me.lalui 'urf, maka pe.ne.liti me.ngkate.gorikan 

tradisi ini te.rmasuk 'urf shohih, yang mana tradisi ini 

dapat dite.rima ke.hadirannya ole.h masyarakat. Male.m 

Ne.gor yang te.rjadi pada saat ini adalah ke.biasaan yang 
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te.lah dike.nal se.cara baik dalam masyarakat dan 

ke.biasaan itu tidak be.rte.ntangan atau se.jalan de.ngan 

nilai-nilai yang te.rdapat dalam ajaran Islam se.rta 

ke.biasaan itu tidak me.nghalalkan yang haram atau 

se.baliknya. 

Male.m Ne.gor yang te.rjadi pada fase. ini sudh 

me.me.nuhi pe.rsyaratan se.bagai 'urf, diantaranya 

pe.rsyaratan urf itu me.nurut Aripin adalah: 

a. ‘Urf itu be.rnilai maslahat dan dapat dite.rima akal 

se.hat. Male.m Ne.gor yang te.rjadi pada saat ini 

me.miliki sisi ke.maslahatan, yaitu tidak lagi 

be.rlakunya syarat te.rhadap pe.ngantin le.laki untuk 

me.mbujuk dan me.rayu istrinya, te.tapi tradisi ini 

dijalankan hanyalah se.bagai simbol untuk 

me.le.starikan nilai-nilai budaya. Yang nantinya 

be.rdampak baik pula untuk ke.dua me.mpe.lai. 

b. Urf itu be.rlaku umum dan me.rata dikalangan orang-

orang yang be.rada dalam lingkungan adat itu atau 
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dikalangan se.bagian be.sar warganya. Hakikatnya 

tradisi pada masyarakat Be.tawi khususnya Male.m 

Ne.gor dilakukan ke.pada masyarakat se.te.mpat 

de.ngan tidak pandang status sosial, ke.turunan se.rta 

ke.dudukan lainnya. 

c. 'Urf yang dijadikan sandaran dalam pe.ne.tapan 

hukum itu te.lah ada (be.rlaku) pada saat itu, bukan 

'urf yang muncul ke.mudian. Tradisi Male.m Ne.gor 

ini te.lah ada se.be.lum pe.ne.tapan hukum, artinya 

Male.m Ne.gor yang te.rjadi pada saat itu sudah 

dilaksanakan ole.h masyarakat Be.tawi ke.mudian 

datang ke.te.tapan hukum untu dijadikan sandaran. 

d. ‘Urf tidak be.rte.ntangan dan me.lalaikan dalil syara 

yang ada atau be.rte.ntangan de.ngan prinsip-prinsip 

hukum Islam. 

Tradisi Malem Negor yang be.rke.mbangan 

pada saat ini tidak lagi bersimpangan pada norma-
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norma Islam, tradisi ini tidak lagi menyulitkan bagi 

mempelai lelaki. 

Adapun kemaslahatan yang dimaksudkan pada 

Malem Negor pada fase ini adalah meraih manfaat dan 

menolak kemudharatan dalam rangka memelihara 

tujuan syara' yaitu: memelihara agama, jiwa, akal, 

keturunan dan harta. Malem Negor datang dengan 

maksud untuk membenahi persoalan-persoalan yang 

berasaskan nilai agama. Malem Negor mengajarkan 

kekuatan jiwa agar bahtera rumah tangga kedua 

mempelai tetap kuat dan terhindar dari kerusakan pada 

perkawinan. 

Peneliti berpandangan bahwa Malem Negor 

bisa dikategorilan sebagai ‘urf yang bernilai mashalat, 

adapun syarat-syarat itu adalah: 

a. Ke.maslahatan itu harus se.suai de.ngan maqashid 

syari'ah. 

b. Ke.mashalatan itu harus me.yakinkan. 
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c. Ke.mashalatan itu me.mbawa ke.mudahan bukan 

me.ndatangkan ke.sulitan yang diluar batas, dalam 

arti ke.maslahatan itu bisa dilaksanakan. 

d. Ke.maslahatan itu me.mbe.ri manfaat ke .pada 

se.bagian be.sar masyarakat bukan ke.pada se.bagian 

ke.cil masyarakat. 

 Male.m Ne.gor yang te.rjadi pada saat ini tidak lagi 

me.mbe.ratkan pihak pe.ngantin le.laki, justru se.baliknya 

banyak manfaat dan pe.lajaran- pe.lajaran yang bisa diambil 

hikmahnya ole .h ke.dua me.mpe.lai. Salah satunya kita bisa 

me.lihat makna pada Male.m Ne.gor, bahwa nilai-nilai budaya 

yang diyakini ole.h masyarakat Be.tawi, itu tidak te.rle.pas dari 

nilai-nilai ke.islamannya, walaupun tradisi ini te.rke.san 

me.ngikat dan me.nge.kang te.ntu saja para pe.laku se.jarah 

budaya Be.tawi me.miliki niat dan maksud yang baik, te.rle.bih 

dalam me.njaga anak dan ke.turunannya, agar me.re.ka tidak 

te.rje.bak pada hal-hal yang dapat me.rusak ke.hidupan. 
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 Dari pe.mbahasan yang dipaparkan ole.h pe.ne.liti, bisa 

dimaknai bahwa Male.m Ne.gor bisa dise.but maslahat, 

se.hingga de.ngan de.mikian ke.hadiran tradisi Male.m Ne.gor 

dape.at dite.rima se.bagai 'urf dan bisa dise.but maslahat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Male.m Ne.gor me.rupakan malam se.te.lah acara re.se.psi 

pe.rnikahan, pe.ngantin le.laki me.nginap dite.mpat 

ke.diaman pe.ngantin pe.re.mpuan. Me .ski me.nginap 

ke.dua me.mpe.lai tidak dipe.rbole.hkan be.rkomunikasi 

atau be.rbicara, de.ngan tujuan me.njaga ge.ngsi dan jual 

mahal ke.pada pe.ngntin le.laki. Tradisi Male.m Ne.gor 

me.miliki makna yang sangat baik bagi pe.ngantin le.laki 

dan pe.re.mpuan, tradisi ini me.mbe.ri suatu arah ke.pada 

suami dan istri untuk me.njaga nilai ke.sakralan 

pe.rnikahan, de.ngan tahapan-tahapan yang be.nar, baik 

pe.rsiapan lahir dan batin, bahwa se.gala se.suatu 

me.mbutuhkan prose.s dan tahapan-tahapan yang harus 

dilaksanakan ole.h suami dan istri. Tidak se.rta me.rta 

me.lakukan pe.rkawinan tanpa me.nge .tahui tujuan dari 

pe.rnikahan. Makna yang le.bih me.ndalam lagi pada 
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tradisi Male.m Ne.gor ini adalah me.mpe.rtahankan dan 

me.njaga harkat marabat se.rta ke.sucian se.orang wanita 

se.baik mungkin. 

2. Perspektif ‘urf masyarakat Betawi te.rhadap Budaya 

Male.m Ne.gor walaupun me.miliki tujuan yang baik dan 

dampak yang luar biasa te.tapi te.tap masih dalam 

koridor syariat hukum Islam yang me.ngajarkan bahwa 

agama Islam itu me.mudahkan bukan me.mpe.rsulit dan 

me.mbe.bani. Male.m Ne.gor tidak be.rte.ntangan de.ngan 

prinsip hukum Islam, tradisi ini me.njadi baik kare.na 

tidak me.rusak dari tujuan-tujuan pe.rnikahan dan 

me.mbe.ri makna untuk me.njaga nilai-nilai budaya, 

maka tradisi ini dikate.gorikan se.bagai ‘urf dan 

me.ngandung ke.maslahatan hanya saja ada be.be.rapa 

prakte.k yang be.rubah yang dise.babkan pe.rge.se.ran dan 

pe.rubahan zaman. 
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B. Saran 

De.mi ke.majuan Pe.rkampungan Budaya Be.tawi 

khususnya di dae.rah ke.lurahan Sre.ngse.ng Sawah, pe.nulis 

me.mbe.rikan saran se.bagai be.rikut: 

1. Pe.nting untuk me.mpromosikan le.bih lanjut 

pe.rke.mbangan budaya Be.tawi ke.pada masyarakat luas, 

salah satunya me.lalui pe.ne.rbitan blog re.smi ole.h 

pe.nge.lola Pe.rkampungan Budaya Be.tawi. Langkah ini 

dapat me.mbantu masyarakat me.mahami se.cara le.bih 

me.ndalam be.rbagai tradisi, ke.giatan, dan pote.nsi wisata 

yang ada di Pe.rkampungan Budaya Be.tawi. 

2. Dipe.rlukan upaya untuk me.mbangun dan 

me.nge.mbangkan tatanan wilayah se.rta me.mpe.rbaiki 

sarana dan prasarana di Pe.rkampungan Budaya Be.tawi, 

guna me.nciptakan suasana yang asri dan te.duh se.pe.rti 

zaman dahulu. Hal ini akan me.narik minat wisatawan 

lokal maupun mancane.gara, kare.na di te.ngah hiruk-

pikuk kota, te.rdapat kawasan yang me.mbe.rikan 
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ke.nyamanan, yaitu Pe.rkampungan Budaya Be.tawi 

yang te.rle.tak di pinggiran ibu kota. De.ngan de.mikian, 

pe.ngunjung dapat be.lajar, me.mahami, dan me.ne.liti 

budaya Be.tawi se.cara kompre.he.nsif. 

3. Pe.ran pe.nting ge.ne.rasi muda zaman se.karang harus 

le.bih me.nge.sampingkan rasa ge.ngsi untuk 

me.le.starikan budaya Be.tawi dan khususnya juga 

ke.pada orang tua agar mau untuk be.ke.rjasama de.ngan 

para se.niman budaya Be.tawi agar tidak punah di makan 

masa . 

4. penelitian ini seharusnya menjadikan dorongan bagi 

Universitas Nahdlatul Ulama Indonesia unttuk lebih 

memfasilitasi pengembangan dan peletarian Budaya di 

Indonesia.  
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